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Diana Nur Sholihah, Kontekstualisasi Pendidikan Islam Dalam Al-Qur’an. 
 Penelitian ini dilakukan  karena banyak terjadinya ketergelinciran moral dalam 
masyarakat khususnya masyarakat yang beragama Islam mereka kurang memahami akan 
pentingnya pendidikan bagi pembentukan karakter dan moral. Kualitas pendidikan Islam pun 
masih belum memenuhi segala aspek pendidikan dalam Alquran. 
 Skripsi ini adalah hasil Penelitian kepustakaan untuk menjawab segala permasalahan 
yang di hadapi dalam suatu masyarakat. Jenis penelitiannya kualitatif serta metode penyajian 
secara deskriptif (descriptive research) dengan mengambarkan suatu permasalahan serta 
penyelesaianya. Sesuai dengan permasalahan yang dibahas maka pengumpulan data diperoleh 
melalui kepustakaan (library research) dari beberapa kitab tafsir dan beberapa buku lainya 
kemudian dianalisis mengunakan metode tafsir tematik maudhu’i dan yang trakhir dengan 
analisis isi untuk memahami isi dari ayat-ayat Alqur’an melalui beberapa mufasir untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam masyarakat. 
 Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan dalam Alquran makna pendidikan 
terdapat pada tiga kata yakni tarbiyah, ta’lim, dan tazkiyah. Adapun maknanya yakni suatu 
proses  menumbuh dan mengembangan apa yang terdapat pada diri seseorang baik secara fisik, 
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A. Latar Belakang Masalah  
Berbicara tentang persoalan pendidikan sama halnya membicarakan 
tentang kehidupan, sebab pendidikan merupakan proses yang dilakukan oleh 
setiap individu menuju kearah yang lebih baik sesuai dengan potensi 




Konsep Islam dalam proses pendidikan dan pemberantasan kebodohan 
terdapat dalam Alquran dan sunnah. Islam hadir sebagai agama yang memberikan 
petunjuk yang konteks kitab sucinya langsung mengarah agar umatnya tidak 
menjadi umat yang bodoh. Bagi umat islam menyakini Alquran sebagai pedoman 
hidup adalah bentuk kewajiban dan agama yang hak di sisinya adalah agama 
Islam seperti di jelaskan ayat ini  QS. al-Isra’ ayat  9 : 
 
 َِّنإ َأ َيِه ِيتَِّلل يِدَۡهي َناَءُۡرقۡلٱ اَذ ََٰه ِنِمۡؤُمۡلٱ ُر َِّشُبيَو ُمَوۡقي َنُولَمَۡعي َنيِذَّلٱ َن  ُۡمَهل ََّنأ ِت ََِٰحل ََّٰصلٱ 
 اٗرِيبَك اٗرَۡجأ 
Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang Mu´min yang 
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Dari ayat di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa Alquran sebagai 
petunjuk bagi seorang yang mengimaninya. Tentunya dalam hal pendidikan 
Alquran menawarkan peberapa solusi terkait permasalahan di dalam masyarakat. 
Dijelaskan juga dalam surat al-Imran ayat 19 bahwasanya agama yang hak 
disisinya adalah agama Islam.  
Agama yang di syari’atkan oleh nabi-nabi terdahulu intinya hanya satu 
yakni Islam yaitu berserah diri kepada Allah SWT yang Maha Esa. Menjunjung 
tinggi perintah-perintahnya serta berserah diri kepadanya, walaupun syariat-
syariat itu berbeda didalam beberapa kewajiban ibadah dan lain-lain. Allah SWT 
menyariatkan agama untuk dua macam: membersihkan jiwa manusia dan akalnya 
dari kepercayaan yang tidak benar serta memperbaiki jiwa manusia dengan amal 
perbuatan yang baik dan memurnikan keikhlasan pada tuhan.
3
 Adapun surat Ali-
Imran ayat 19 yaitu: 
 
 َٓءاَج اَم ِدَۡعب ۢنِم َِّلَّإ َب ََٰتِكۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱ ََفَلتۡخٱ اَمَو ُُۗم ََٰلۡس ِۡلۡٱ ِ َّللَّٱ َدنِع َني ِّدلٱ َِّنإ ُُۗۡمَهنَۡيب ا َۢيَۡغب ُمۡلِعۡلٱ ُُمه
 ِب ُۡرفَۡكي نَمَوَ  ِاَاِحۡلٱ  ُيِرَس َ َّللَّٱ َِّنَنإ ِ َّللَّٱ ِت ََٰيا 
 
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih 
orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat 





Pendidikan Islam menurut Hasan Langgulung adalah suatu proses spiritual akhlak, 
intelektual dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, 
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5
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Landasan pendidikan dalam Islam sendiri pada hakikatnya adalah identik 
dengan asas pendidikan Islam. Asas pendidikan Islam menurut Abdullah dalam 
bukunya adalah Alquran dan Hadis Nabi.
6
 Semua kegiatan pendidikan harus 
mengacu atau bertitik tolak dari Alquran sebagai firman Allah SWT dan 
mencontoh dari sunnah Rasullah SAW yang terdapat dalam hadis. Alquran 
sebagai landasan pendidikan Islam mencakup beberapa istilah mengenai 
pendidikan yakni al-Tarbiyah, al-Ta’li@m, al-Ta’dib, al-riyad}ah.7  
Namun pada kenyataannya sekarang konsep-konsep dalam Alquran tidak 
secara keseluruhan terwujud dalam pendidikan di lingkungan masyarakat. 
Sebagaimana dalam suatu masyarakat telah dilakukannya pendidikan dan sebuah 
pengajaran namun masih banyak anak bahkan orang dewasa tidak memiliki moral 
atau adab dengan sesama manusia baik pada guru dan orang tua, atau bahkan jiwa 
mereka tidak terlatih untuk bisa menerima apa yang di ajarkan gurunya 
menjadikanya pribadi yang mulia.  
Pendidikan bukan sekadar proses penanaman nilai-nilai moral untuk 
membentengi diri dari akses negative globalisasi. Tapi yang paling urgen adalah 
bagaimana nilai-nilai moral yang telah ditanamkan pendidikan tersebut mampu 
berperan sebagai kekuatan pembebas (liberating force) dari himpitan kemiskinan, 
kebododahan, dan keterbelakangan sosial budaya dan ekonomi.
8
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Sejalan dengan berjalannya waktu, berbagai pandangan yang mendukung 
pendidikan karakter yang bersifat klasik perlahan hilang. Hal tersebut bergantung 
pada kekuatan-kekuatan yang terbentuk di sekitarnya.  
Ketergelinciran moral teryata tidak hanya terjadi pada para pemilik 
perusahaan besar. Secara umum masyarakat berpandangan bahwa individualisme 
yang menekankan pada kepentingan pribadi telah melahirkan keegoisan yang 
menjadi gaya hidup yang harus dihargai keberadaannnya. Banyak orang yang 
memiliki pemikiran yang sama  “setiap orang telah menyimpangkan sistem yang 
telah berlaku, dan saya akan menjadi orang bodoh jika tidak mengikuti perilaku 
tersebut”.9 
Banyak terjadi realita dalam kehidupan di sebuah masyarakat khususnya 
pedesaan dalam masalah pendidikan masih tertinggal, mereka yang masih 
mengesampingkan belajar dan memilih untuk bekerja memenuhi kehidupannya. 
Banyak kemungkinan dari mereka kurang sadar dan mengerti mengenai 
pentingnya belajar mencari ilmu atau bahkan tertinggal wacana mengenai 
pengetahuan. 
Contohnya berdasarkan pengalaman ketika KKN di Desa Kaliabu, 
meneliti setiap keadaan dan kegiatan masyarakat yang bertempat di Desa Kaliabu 
Kecamatan Madiun. Dapat disimpulkan berdasarkan survei disetiap dusun-
dusunnya bahwa tingkat pendidikan disana sangatlah rendah. Para warganya lebih 
mengutamakan pekerjaan dari pada tingkat pengembangan pendidikannya.  
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Ketika melakukan penelitian di balai desa Kaliabu, tercatat data tingkat 
pengembangan pendidikan dalam masyarakat hasilnya berdasarkan data administrasi 
pemerintahan desa tahun 2016, jumlah penduduk desa Kaliabu adalah terdiri dari 1.683 
KK, dengan jumlah total penduduk 4.907 jiwa, dengan rincian 2.483 laki-laki dan 2.424 
perempuan. Di desa Kaliabu tingkat pendidikan di tahun 2016 lulusan S-1, S-2 berjumlah 
90, lulusan SMA berjumlah 947, lulusan SMP berjumlah 844, lulusan SD/MI berjumlah 
995, tidak tamat SD/MI berjumlah 1.120, tidak Sekolah berjumlah 875. Dari presentase 
data di atas dapat disimpulkan bahwa banyak dari warga desa Kaliabu yang 
mengesampingkan didalam pendidikan banyak yang tidak sekolah dan tidak tamat 
SD berjumlah 1.999 warga.
10
 
Dalam kriminalitas remaja dan masyarakat setiap tahunya menunjukkan 
permasalahan yang cukup kompleks. diakibatkan oleh satu perilaku menyimpang 
akibat berbagai bentuk pelanggaran terhadap agama, norma masyarakat atau tata 
tertib sekolah. Berikut bentuk kenakalan remaja dan masyarakat yang sejatinya 
mengarah pada kejahatan yang sering mendominasi pemberitaan media. 
Penelitian yang pernah dilakukan Badan Narkotika Nasionl (BNN) 
menemukan 50-60% pengguna narkoba di Indonesia adalah kalangan remaja dan 
mahasiswa. Total seluruh pengguna narkoba berdasarkan penelitian yang 
dilakukan BNN sebanyak 3,8 sampai 4,2 juta. Diantara jumlah itu 48% 
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Narkoba menghalangi, memperlambat dan mengubah kapasitas manusia 
yang paling krusial: persepsi, perencanaan, koordinasi fisik, dan penilaian moral. 
Narkoba mengacaukan informasi yang berkaitan dengan panca indra, mengurangi 
kendali diri dan memberikan pemahaman yang salah pada penggunanya bahwa 
mereka berada pada keadaan yang terbaik ketika mereka mengunakan narkoba. 
Suatu ilusi yang dapat mengarahkan mereka untuk menghancurkan diri mereka 
dan orang lain. Hal yang paling membahayakan, gangguan penyiksaan diri 
pengguna pada mental utama dan kapasitas motorik yang diperkuat dengan 
sensasi kenikmatan yang tinggi. Dengan terus menggunakan narkoba, yang 




Pada tataran konseptual dan normatifnya nilai nilai yang perlu 
dikembangkan didalam tujuan pendidikan Islam adalam nilai-nilai yang bersifat 
fundamental seperti nilai-nilai sosial, ilmiah, moral, dan agama. Pendidikan 
menyimpan kekuatan yang sangat luar biasa untuk menciptakan keseluruhan 
aspek lingkungan yang dapat memberikan informasi paling berharga mengenai 
pegangan hidup umat manusia dan membantu peserta didik dalam mempersiapkan 
kebutuhan yang esensial dalam menghadapi perubahan.
13
 
Sebuah proses pendidikan sangatlah di tentukan melalu pengalaman dan 
juga priode masa sekolah maka dari itu untuk menciptakan masyarakat yang 
menuju kebahagiaan hidup berdasarkan prinsip-prinsip Alquran haruslah 
mempersiapkan kehidupannya di akhirat yang abadi nanti. Sangatlah diperlukanya 
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Thomas Lickona, Educating for caracter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 530-531. 
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Amzah, 2013), 36. 


































pengembangan pendidikan dalam bidang keagamaan Islam agar terpenuhinya 
landasan pendidikan Islam dalam Alquran yang mencakup trem pendidikan dalam 
Alquran yakni al-tarbiyah, al-ta’li@m, tazkiyah. Agar terciptanya pendidikan 
berdasarkan Islam yang sempurna. 
Berdasarkan penjelasan diatas adapun tujuan penulisan ini yaitu untuk 
menkaji konsep Alquran yang membahas mengenai pengembangan pendidikan 
Islam dengan  menguji serta menganalisa konsep pendidikan agama Islam dalam 
Alquran yang mencakup al-tarbiyah, al-ta’li@m, tazkiyah. Untuk itu dari paparan 
latar belakang dapat di ambil judul “Pengembangan Pendidikan Islam Dalam 
Masyarakat Perspektif Alquran” judul ini diharapkan mampu memberikan 
konstribusi pemahaman berdasarkan apa yang terdapat dalam Alquran  agar 
mampu mencapai tingkat pendidikan yang mulia yang berdasaran pada anjuran 
agama Islam. 
 
B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
Ungkapan yang dipaparkan dalam latar belakang diatas untuk membatasi 
permasalahan agar lebih mengarah ke topik yang di tuju, maka pembahasan pada 
skripsi ini memfokuskan pada “Konsep Pengembangan Pendidikan Islam  Dalam 
Alquran”. Selanjutnya dari masalah-masalah pengembangan pendidikan Islam  
yang muncul tersebut, penulis menelaah suatu alternatif pemecahan dari berbagai 
mufasir untuk bisa memberikan alternatif pemecahan kepada masyarakat. dengan 
harapan alternatif jawaban tersebut dapat mengatasi kerusakan moral yang 
bergejolak di masyarakat. 



































Adapun identifikasi masalah untuk mendapatkan jawaban yang jelas dari 
latar belakang di atas yakni mengenai permasalahan : 
1. Permasalahan kerusakan moral dalam masyarakat  
2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang konsep pendidikan dalam Alquran 
3. Pengembangan pendidikan Islam melalui Alquran  
 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari latar belakang di atas adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang pendidikan Islam dalam masyarakat 
perspektif Alquran? 




D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang pendidikan Islam 
dalam masyarakat perspektif Alquran. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisi Bagaimana strategi pengembangan 
pendidikan Islam dalam masyarakat perspektif Alquran. 
 
 




































E. Manfaat penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis  
a. Diharapkan dapat dijadikan informasi mengenai permasalahan pendidikan 
dalam masyarakat serta penyelesaiaan permasalahan pendidikan dalam 
Alquran. 
b. Penelitian ini bermanfaat menambah ilmu pengetahuan, khususnya tentang 
adanya keterkaitan antara firman Allah SWT dalam kitab suci Alquran 
dengan proses pendidikan dalam masyarakat. 
c. Untuk menyempurnakan ilmu pendidikan islam secara lebih mendalam 
yang relevan dengan masalah yang berkaitan dengan pendidikan pada 
umumnya. 
2. Secara Praktis 
a. Untuk mengembangkan khasanah keilmuan studi Islam atau literatur dalam 
kajian ilmu tafsir hadis dan menambah referensi, khususnya yang 
membahas tentang pendidikan Islam dalam masyarakat. 
b. Untuk membangun kesadaran pada masyarakat tentang perlunya memahami 
pendidikan agama islam dalam kerusakan moral yang terjadi saat ini, serta 
upaya pengembangan pendidikan Islam dalam masyarakat terkait sistem 
pendidikan serta pembangunan moral dalam Alquran. 


































c. Sebagai acuan pelaksanaan penelitian sejenis pada waktu yang akan datang 
serta untuk memotivasi diri sendiri dan pembaca untuk di jadikan buku 
bacaan atau panduan di dalam memahami pendidikan islam. 
 
F. Penegasan Judul 
Sebagaimana telah di jelaskan di latar belakang sekripsi ini yang berjudul 
”Pengembangan Pendidikan Islam Dalam Masyarakat Perspektif Alquran”. Untuk 
menghindari salah faham, di perlukan pemberian batasan pengertian sehingga apa 
yang menjadi pembahasan menjadi jelas dan mudah di mengerti. Adapun 
penjelasannya adalah sebagai berikut : 
Kontekstualisasi: menempatkan sesuatu dalam konteks yang ada.  
Pendidikan : Suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di 
dalam agama secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya 
dan pada akhirnya dapat mengamalkanya serta menjadikan ajaran-ajaran agama 
yang telah di anutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat 
mendatangkan keselamatan dunia akhirat kelak.
14
 
Islam : Agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan untuk umat 
manusia melalui Rasulnya Muhammad SAW.
15
 
Alquran : Firman Allah SWT yang mu’jiz (dapat melemahkan orang-
orang yang menentangnya), diturunkan kepada Rasulullah SAW. tertulis dalam 
mushaf, disampaikan secara mutawatir dan membacanya dinilai ibadah.
16
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Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 88. 
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Adapun kesimpulan dari penegasan judul diatas yakni kontekstualisasi 
pendidikan Islam melalui cara dan pola pengembangan SDM secara terarah, 
terprogram, dan terpadu untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia baik 
dalam segi fisik maupun non fisik berdasarkan pada tuntunan Agama Islam yang 
berlandaskan pada Alquran. 
 
G. Kajian Pustaka 
1. Skripsi dari Fakultas Ushuluddin yang berjudul: Konsep agama dalam keluarga 
menurut Nurcholish Madjid ditinjau dari tujuan pendidikan Islam, oleh 
Maharani Sayyidah pada tahun 2014, di Universitas Sunan Ampel Surabaya, 
skripsi ini membahas tentang bagaimana membangaun dan menumbuhkan 
sikap nilai-nilai sosial keagamaan yang dimulai dari lingkungan terdekat yakni 
keluarga. 
2. Skripsi dari Fakultas Ushuluddin dengan judul: Pendidikan agama pada anak 
usia dini dalam prespektif Alquran, oleh Hepi Dwi Putri Jayanti pada tahun 
2016, di Universitas Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini membahas tentang 
pemberdayaan pendidikan anak pada usia dini melalui akhlaq dan budi pekerti 
yang baik berdasarkan tuntunan agama versi Tafsir Quraish Shihab, Ibn Kathir,  
dan Sayyid Quthb. 
Beberapa karya yang telah disebutkan di atas, secara sekilas memiliki 
kesan yang sama yakni sama-sama mengungkapkan tentang pendidikan, namun 
secara terperinci pastinya memiliki beberapa perbedaan seperti yang pertama lebih 
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Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Qur’an Teori dan Metodologi (Jogjakarta: Ircisod, 
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fokus konsep pendidikan dalam keluarga dan kedua lebih fokus pada pendidikan 
agama pada anak usia dini.  
Sedangkan dalam penelitian lebih fokus pada kajian tafsir yakni upaya 
kontekstualisasi pendidikan Islam dalam Alquran dari beberapa mufasir.  
 
H. Metodologi Penelitian 
Setiap penelitian ilmiah, diperlukan adanya metodologi tertentu untuk 
menjelaskan obyek yang menjadi kajian. Dalam penyusunan skripsi nantinya, 
akan menggunakan beberapa metodologi penelitian, baik untuk memperoleh data 




1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif yakni 




2. Metode Penelitian 
 Metode penafsiran dalam skripsi ini adalah metode tafsir maudlu’i  
Suatu cara menafsirkan Alquran dengan mengambil tema tertentu, lalu 
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut, kemudian 
dijelaskan satu persatu dari sisi sistematisnya dan penafsiranya, dihubungkan 
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Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1989), 24. 
18
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dengan satu dengan yang lain, sehingga membentuk suatu gagasan yang utuh 
dan komprehensip mengenai pandangan Alquran terhadap tema yang di kaji.
19
 
Tematik (maudhu’i) adalah penafsiran yang menghimpun dan 
menyusun ayat-ayat Alquran yang memiliki kesamaan arah dan tema, 




Sedangkan metode penelitiannya adalah deskriptif (descriptive 
research) adalah penelitian yang di lakukan untuk menggambarkan atau 
menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat 
populasi tertentu. Dengan kata lain penelitian deskriptif, peneliti hendak 
mengambarkan suatu gejala (fenomena), atau sifat tertentu tidak untuk mencari 
atau menerangkan keterkaitan antar variabel. Penelitian deskriptif hanya 
melukiskan atau mengambarkan apa adanya.
21
 
3. Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 
perpustakaan terbagi menjadi dua sumber yaitu sumber primer dan sumber 
sekunder.  
a. Sumber primer adalah sumber yang memberikan data secara langsung. 
Dalam kaitanya dengan hal tersebut, sumber data primer yang dipakai oleh 
penulis yaitu : 
1) Tafsir Al Misbah, karya Quraish Shihab 
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2)  Tafsir Fi Zilalil Qur’an , karya Sayyid Quthb 
3)  Tafsir Al-Maragi, karya Mustafa al Maraghi 
b. Sumber sekunder adalah sumber yang sifatnya membantu sumber primer 
yang ada, yang merupakan data penunjang yang dijadikan alat bantu dalam 
menganalisis permasalahan yang ada.
22
 Dalam kaitannya dengan hal ini, 
sumber skunder yang penulis gunakan yaitu berbagai buku yang relevan 
dengan judul dan juga data dari internet. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah memakai 
metode dokumentasi serta teknik library research (kajian pustaka) dengan 
mengumpulkan seluruh penafsiran atau buku yang relevan dengan penelitian.
23
 
Penelusuran melalui data online yang dimaksud di sini adalah 
penelusuran informasi yang berkaitan dengan materi yang dilakukan melalui 
media maya yaitu internet. Penulis menggunakan penelusuran melalui dunia 
maya sebagai salah satu metode pengumpulan data karena dunia maya atau 
internet dapat membantu menemukan informasi secara up to date. 
5. Analisis Data 
Karena skripsi yang akan penulis tulis merupakan sebuah kajian 
literatur, maka penulis menggunakan analisis: 
Dalam penelitian ini tehnik analisis data memakai pendekatan metode 
deskriptif-analitis. Penelitian yang bersifat deskriptif-analitis memaparkan 
data-data yang diperoleh dari perpustakaan.
24
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Analisis isi (content analysis), merupakan suatu teknik sistematik 
untuk mengtanalisis isi pesan dan mengola pesan, atau suatu alat untuk 
mengobservasi dan menganalisis semua bentuk komunikasi seperti pada surat 




I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh, sistematis, serta agar lebih 
berarti susunanya, maka skripsi ini dibagi dalam lima bab yang sistematikanya 
sebagai berikut : 
BAB I berisikan pendahuluan yang meliputi: latar belakang, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, penegasan judul, kajian pustaka, metodologi penelitian, sistematikan 
pembahasan. 
BAB II pada bab ini berisikan A. Pendidikan Islam (pengertian 
pendidikan islam, model dan strategi pengembangan pendidikan islam) B. Trem 
Pendidikan dalam Alquran (al-tarbiyah, al-ta’lim, tazkiyah) 
BAB III  dalam bab ini membahas tentang penafsiran tentang ayat-ayat  
pendidikan Islam dalam Alquran. 
BAB IV dalam pembahasan ini membahas analisis tentang pendidikan 
Islam dalam masyarakat perspektif Alquran dan strategi pendidikan Islam dalam 
masyarakat perspektif Alquran serta kontekstualisasi konsep pendidikan Islam 
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perspektif Alquran pada problem keterbelakangan pendidikan masyarakat Desa 
Kaliabu. 
BAB V penutup, pada bab ini disimpulkan permasalahan yang telah 
dibahas dan serta saran-saran. 



































HAKIKAT PENDIDIKAN ISLAM 
 
A. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Banyak ahli telah membahas definisi “Pendidikan”, Dalam hal ini 
ada beberapa pengertian yang dijelaskan oleh beberapa pendapat: 
a. Menurut kamus besar bahasa Indonesia,1 Pendidikan berasal dari kata 
“didik” lalu diberikan awalan “me-” sehingga menjadi “mendidik” yang 
artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara dan 
memberi latihan diperlukan adanya pengajaran dan bimbingan mengenai 
akhlak dan kecerdasan pemikiran. 
b. Menurut Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, pendidikan adalah 
proses mengubah tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, 
masyarakat, dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu 




c. Menurut Hasan Langgulung, pendidikan adalah suatu proses yang 
mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-
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d. Sedangkan Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan secara luas, yaitu: 
“Pengembangan pribadi dalam semua aspeknya”, dengan catatan bahwa 
yang dimaksud pengembangan pribadi mencakup pendidikan oleh diri 
sendiri, lingkungan dan orang lain. Sedangkan kata “semua aspek” 
mencakup aspek jasmani, akal dan hati. Dengan demikian tugas 
pendidikan bukan sekadar meningkatkan kecerdasan intelektual, tetapi 
juga mengembangkan seluruh aspek kepribadian anak.
4
 
e. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara adalah sebuah tuntunan segala 
kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar mereka nantinya menjadi 




Dari definisi yang diungkapkan oleh para ahli secara umum dapat 
dikelompokan menjadi dua, yaitu definisi secara sempit yang 
mengkhususkan pendidikan hanya untuk anak dan hanya dilakukan oleh 
lembaga atau istitusi khusus dalam rangka mengantarkan pada masa 
dewasanya. Sedangkan definisi secara luas dimana pendidikan berlaku 
untuk semua orang dan dapat dilakukan semua orang dan seluruh lapisan 
masyarakat bahkan juga pendidikan dengan lingkungan. Namun selain 
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perbedaan tersebut memiliki tujuan yang sama yakni mencapai kebahagiaan 
dan nilai yang tinggi dalam kehidupan. 
Dengan demikian definisi-definisi tersebut dapat di ambil sebuah 
kesimpulan bahwa pendidikan adalah seluruh aktifitas ataupun upaya secara 
sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik terhadap semua 
aspek pengembangan kepribadian baik jasmani ataupun rohani, secara 
formal. Informal, maupun non formal yang berjalan terus menerus untuk 
mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik nilai insaniyah maupun 
ilahiyah. 
Adapun pendidikan Islam yakni Suatu proses yang di lakukan 
secara sadar, terarah, terprogram dan terpadu untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia baik fisik maupun non fisik melalui konsep pendidikan 
ta’li >m, tarbiyah, tazkiyah. untuk mencapai nilai moral yang nantinya 
menjadi manusia yang berguna bangsa dan negara yang di landasi dengan 
nilai-nilain moral keagamaan. 
 
2. Model  Strategi Pengembangan Pendidikan Islam 




1) Strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam yang berdampingan 
dengan pondok pesantren. 
2) Strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam yang berada di 
tengah-tengah masyarakat. 
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3) Strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam yang berada didalam 
pondok pesantren. 
4) Strategi pengambangan lembaga pendidikan Islam integratif. 
Semua model tersebut dalam pengembangannya di pengaruhi oleh 
manajemen kepemimpinan, peningkatan kualitas, kapasitas, komitmen dan 
integritas SDM, dan manajemen pengolahan dana serta dukungan 
masyarakat.  
Untuk mewujudkan kualitas pendidikan yang teruji dengan baik, 
ada beberapa prinsip-prinsip orientasi setrategi dalam mengembangakan 
pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
1. Orientasi pengembangan sumber daya 
2. Mengarahkan pada pendidikan Islam multikulturalis 
3. Mempertegas misi dasar “li utammima maka>rim al-akhla>q” (untuk 
menyempurnakan akhlak manusia) 
4. Mengutamakan spiritualisasi atau penjiwaan terhadap watak kebangsaan 
Empat prinsip tersebut mewakili dimensi yang terjalin secara 
integral yang menjadi orientasi pendidikan Islam yakni dimensi potensial, 
dimensi kultural, dimensi etik, dan dimensi spiritual.
7
 
Dalam pengembangan pendidikan Islam dalam metode dan strategi 
yang tidak mungkin terlepas dari nilai-nilai keislaman. Pengembangan 
pendidikan Islam di pengaruhi oleh manajemen-manajemen di dalam suatu 
bidang pendidikan baik melalui pelatihan, bimbingan dan kegiatan lainnya 
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maka pengambangan pendidikan Islam dalam pembahasan skripsi ini 
termasuk dalam pendekatan make (pendekatan yang berorientasi pada 
pengembangan sumber daya manusia yang ada berupa pendidikan, 
pelatihan, dan bimbingan) di dalam teori manajemen pengembamgan 
sumber daya manusia, yang tujuanya untuk mengembangkan kualitas 
pendidikan mengunakan prinsip strategi berdasarkan misi “li utammima 
maka>rim al-akhla>q” (untuk menyempurnakan akhlak manusia) dalam 
menjadikan masyarakat yang lebih baik untuk kedepannya. 
 
B. Term Pendidikan dalam Alquran 
Pendidik sebagai orang yang bertanggung jawab memberi pertolongan 
pada peserta didiknya didalam pengembangan jasmani dan rohaninya, agaer 
mencapai tingkat yang dewasa, mampu mandiri serta mampu memenuhi 




Dari segi etimologis Istilah pendidikan Islam sendiri terdiri atas dua 
kata “pendidikan” dan “Islam”. Seperti yang telah di jelaskan di atas makna 
pendidikan, adapun dalam konteks keislaman definisi pendidikan sering 
disebut dengan berbagai istilah yakni  tarbiyah, ta’li @m, ta’di >b, riya>d}ah.9 
Sedangkan dalam Alquran terdapat tarbiyah, ta’li@m, tazkiyah  setiap istilah 
tersebut mempunyai makna yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan perbedaan 
konteks kalimatnya dalam penggunaan Istilah tersebut, akan tetapi dalam 
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keadaan tertentu, semua istilah tersebut memiliki makna yang sama yakni 
pendidikan. 
1. Tarbiyah 
Dalam Alquran dan as-Sunnah tidak ditemukan istilah al-tarbiyah. 
Namun terdapat beberapa istilah kunci yang seakar dengannya yaitu al-
rabb, rabbaya>ni>, nurabbi>, yurbi>, dan rabbani. Dalam mu’jam bahasa arab 
kata al-tarbiyah memiliki tiga akar kebahasaan:
10
 
a. Raba, yarbu>, tarbiyah: yang meiliki makna bertambah dan berkembang.  
b. Rabiya, yarba>, tarbiyah: yang memiliki makna tumbuh dan berkembang. 
c. Rabba>, yarubbu>, tarbiyah: yang memiliki makna memperbaiki, 




Dalam buku ensiklopedia Alquran kata tarbiyah mengunakan 
istilah rabba>niyyi>n dan rabba>niyyu>n adalah bentuk jama’ dari rabbani>. Kata 
ini dengan berbagai turunannya berasal dari kara Rabb yang secara 
etimologis  berarti pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, yang 
menumbuhkan. Kata Rabba>niyyi>n dan Rabba>niyyu>n di dalam Alquran 
disebutkan tiga kali yaitu pada QS, Ali ‘Imran ayat 79, serta QS. al Ma >’idah 
ayat 44 dan 63.
12
 QS. Ali Imran ayat 79:  
 
اَم  ُهَِيتُۡؤي ن
َ
أ ٍََشَِبل َنَكَ َُللّٱ  َبََٰتِك
ۡ
لٱ  َو َمۡكُ
ۡ
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 ِنوُد نِم َِللّٱ  
ْ
اُونوُك نِكََٰلَو ِِِينََٰبَرۧ َن  َنوُِمِلَعُت ۡمُتنُك اَِمب َبََٰتِك
ۡ
لٱ  َو َنوُُسرَۡدت ۡمُتنُك اَِمب   13 
 
 “ku>nu> rabba>niyyi>n bima> kuntum tu’allim >una al-kita>ba wa bima> 
kuntum tadrusu>n”, hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena 
kamu selalu mengajarkan kitab dan disebabkan kamu tetap 
mempelajarinya,” dan Hadis Nabi Saw: 
 
 ُك ُوُ ن ُو ُراُ بُ ناُ ي ُى ُنُ ُحُ ل ُم ُءاُ فُ قُ ه ُءا ُعُ ل ُم ُءاُ ُوُ يُ ق ُلاُُ ل ُرُ بُ نا ُىُُ لا ُذ ُىُُ ي ُرُ بُ نلاُى ُساُُ ب ُص ُغ ُرا ُلا ُع ُل ُمُ
ُ ق ُب ُلُ ُكُ ب ُرا ُه 
ُ
“jadilah rabbani yang penyantun, memiliki pemahaman dan berpengethaun. 
Disebut rabbani karena mendidik manusia dari pengetahuan tingkat rendah menuju 
pada tingkat tinggi.” (HR. Al-Bukhari dari Ibn Abbass)14 
 
QS. al-Ma>idah 44 dan 63 
 














أ َو َنوُِّينََٰبَرلٱ 
 َو ُراَبۡح
َ ۡ
لۡٱ  اَِمب 
ْ




تَ ََلَف ٞۚ َء





او َُتََۡشتُ ب  ُا  ن  م مُث ي ِ يا َلَزن
َ
أ  اَِمب مُكَۡيَ ۡمَل نَمَو ٞۚ
ٗ




لٱ ٤٤  
َ
لَۡول 
 َٰ ىَهۡنَي ُمُهلٱ َنوُِّينََٰبَر  َو ُراَبۡح
َ ۡ




أَو َٞۚتۡح ُّسلٱ  اَم َسِۡئ
َ
لَ ُاو نا  ك  َنوُعَنَۡصي
٦٣15 




Mujib, Ilmu Pendidikan, 13. 
15
al-Qur’a>n, 5: 44,63 



































Dalam surat al-Ma>idah ayat 44 dan 63 terdapat kata Rabba>niyyu>n yang 
maknanya orang orang alim. 
Kata tarbiyah seakar dengan kata riba berasal dari akar kata raba> 
yarbu> rabwan wa riban wa rubuwwan. Secara leksikal kata ini diartikan 
dengan az-ziya>dah (bertambah) dan an-nama> (tumbuh). Kata riba dalam 
Alquran ditemukan sebanyak 6 kali pada empat surat yaitu: QS. al-Baqarah, 
QS. ali Imran, QS. an-Nisa’, dan QS. ar-Ru>m. Ketiga surat yang disebutkan 
pertama diturunkan setelah Nabi hijrah ke Madinah (surah Madaniyah) 
sedangkan surat ar-Ru>m diturunkan sebelum hijrah (surah Makkiyah). Ayat 
pertama yang berbicara tentang riba adalah ar-Ru>m 39, selanjutnya secara 
kronologis berdasarkan beberapa riwayat urutan ayat riba sebagai berikut: 
QS. ali Imran 130, QS. an-Nisa’ 161, QS. al-Baqarah 278-279.16 Dalam 
pembahasan ini didasarkan QS. ar-Rum ayat 39:  
 
  اَمَو  مُتَۡيتاَءاِٗبِر نِِم   ِف 
ْ
اَوُب َِِۡيَل  ِلَٰ َوۡم
َ
أ ِسَالنٱ  ََلَف 
ْ
اوُبَۡري  َدنِع ِهَللّٱ  َنِِم مُتَۡيتاَء 
 اَمَو َنوُدُُِرت ت َٰوَكَو






Dalam surat ar-Rum terdapat dua kata yakni riba dan yarbu yang 
artinya riba (tambahan) “dan sesuatu Riba tambahan yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada 
sisi Allah.” Dalam surat ali Imran ayat 130: 
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17
al-Qur’a>n, 30:39. 























































اوُقَتٱ  ََللّٱ  َلََعل َنوُِحلۡفُت ۡمُك18   
Dalam surat Ali Imran 130 ada kata ta’kulu al riba> yakni memakan 
riba maksudnya pada waktu itu terjadi perang uhud dan terdapat rampasan 
harta melipat gandakan harta padahal Rasulullah melarangnya. Dalam surat 




أَو ۡخ ُِمهِذ  
ْ






اوُهُن ِسَالنٱ  ِ ب  ِلِطََٰب
ۡ








Dalam surat an-nisa’ terdeapat kata riba yaitu memakan riba. 
Yakni seorang yang berbuat zalim kepada orang lain memakan harta benda 

























أ ُسوُُءر ۡمَُكَلف ۡمُتُۡبت نوَإِ َنوُمَلۡظُت 
َ
لَو20  
Surat al-Baqarah ayat 278 terdapat kata mina al Riba> yang artinya 
sisa riba maksudnya yang belom dipungut. Larangan terhadap mengambil 
sisa riba dan memperbolehkan mengambil modal mereka. Sedangkan pada 
ayat 279 terdapat kata bi h}arbin yaitu dahsyat (difahami dari bentuk nakirah 






Ibid., 1: 178, 179. 



































pada kata harb, perang yang dahsyat maksudnya tidak harus berbentuk 
senjata tapi segala upaya untuk memberantas riba dan menghentikan praktek 
riba). 
Dalam kitab Fathurrahman kata rabbu terbagi menjadi rabat, yarbu 
dalam surat al-Hajj ayat 5, ar-Rum ayat 39 sedangkan  rabbaya>ni>, 




Jika istilah tarbiyah dari fi’il mad}i-nya (rabbaya>ni) maka ia 
memiliki arti memproduksi, mengasuh, menanggung, memberi makan, 
menumbuhkan, mengembangkan memelihara, membesarkan dan 
menjinakkan.
22
 Dalam pemahaman tersebut diambil dari tiga ayat dalam 
Alquran dalam QS. as-Syu’ara 18, QS.al- Baqarah 276 dan QS. al-Isra’ ayat 
24 yakni: 
 ِۡضفۡخٱَو  َحاَنَج اَمَُهل ِ
ِ
ل ُّلَّٱ  َنِم ِةََۡحۡرلٱ  ِِبَر ُلقَواَمُهَۡۡحۡرٱ  َر اَمَك ِناَيَب اٗيَِغَص 23 
 
disebutkan: “kama> rabbaya>ni s}aghi@ra, sebagaimana mendidikku 
sewaktu kecil.” ayat ini menunjukkan pengasuhan dan pendidikan orang tua  
kepada anak-anaknya, yang tidak saja mendidik pada jasmani tetapi juga 
rohaninya. Sedangkan dalam QS. asy-Syu’ara ayat 18: 
 
  َلَاق  َۡملَأ َِكِبَُرن ِف َتِۡث َلََو اٗدِلَِو اَنِيف َِيننِس َِكرُمُع ۡنِم اَني  24 
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Ahmad bin Hasan, Fath}urrahm>an (Surabaya: Maqtabah Wa Maqba’ah, 1322), 171. 
22
Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikam Dalam Islam (Bandung: Mizan,1988), 
66. 
23
al-Qur’a>n, 17: 24. 




































Disebutkan ”alam nurabbika fi>na> wali>da, bukankah kami telah 
mengasuhmu  diantara (keluarga) kami.” Ayat ini menunjukkan pengasuhan 
Fir’aun terhadap Nabi Musa sewaktu kecil, yang mana pengasuhan itu 
hanya sebatas pada jasmaninya, tanpa melibatkan rohani.  Sementara dalam 
QS. al-Baqarah 276 yakni: 
  ُقَحۡمَي  َُللّٱ  
ْ




أ ٍراَفَك َُكُ 25 
Disebutkan “yamh>aqullah al-riba wa yurbi> al s}adaqah”, Allah 
menghapus sistem riba dan mengembangkan sistem shadaqoh.” Ayat ini 
berkenaan dengan makna menumbuh kembangkan shadaqoh dan 
menghapus riba.
26




أ ََٰٓي  ُسَالنٱ  َنِِم تب
ُۡ َر ِف ۡمُتنُك ِنإ ِثَۡع
ۡ
لَٱ  نِِم مُكََٰنَۡقلَخ َاِنَإف تباَُرت  َمُث تةَفۡط
ُّن نِم َمُث 




َ ُّمُّ تةَغۡض ُّم نِم َمُث تةَق




ِلّإ ُء اََشن اَم  



















لِع ِدۡعَب ۢنِم َمَلۡعَي َلَۡيَِكل  ۡيَشٗ  ىََرتَو ٞۚ ا َضرۡ
َ ۡ




أ  اَِذَإف ٗةَدِماَهاَهَۡيل 
  َء اَم
ۡ
لٱ  َۡتَتَۡهٱ  تجيَِهب جِۢۡوَز ِ
ُِكُ نِم ۡتَتَبنۢ
َ
أَو ۡتَبَرَو27  






Mujib, Ilmu Pendidikan, 12. 
27
al-Qur’an, 22:5. 



































Dalam surat al-Hajj ayat 5 terdapat kata wa rabat “dan 
menumbuhkan” berbagai macam tumbuhan setelah bumi kering serta proses 
penciptaan manusia. 
2. Al-Ta’li @m 




a. Berasal dari kata dasar “’allama – yu’allimu” yang berarti mengecap atau 
memberi tanda. 
b. Berasal dari kata dasar “’alima – ya’lamu” yang berarti mengerti atau 
memberi tanda.  
Dalam Kitab Fathurrahman kata allama-yu’allimu ada empat yakni 
pada surat al-Baqarah ayat 31, ar-Rahman ayat 2, dan al-Alaq ayat 4-5.
29
 
QS. al-Baqarah ayat 31:  
 








أ َلاَقَفُ   اَمۡس
َ




Dan dia mengajarkan (‘allama) kepada Nabi Adam nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya. Memberikan potensi pengetahuan tentang nama-
nama atau kata-kata yang digunakan untuk menunjuk suatu benda atau 
mengajarkannya fungsi-fungsi suatu benda. 
                                                          
28
Abd. Rahman Abdullah, Aktualisasi Konsep Dasar Pendidikan Islam, cet.i (Yogyakarta: UUI 
Press,2000), 29. 
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Hasan, Fat>hurrahm>an., 311. 
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Kata allama (mengajarkan) juga terdapat pada surah ar-Rahman 
ayat 2 dan al-Alaq ayat 4-5 yang mengajarkan Alquran serta pengetahuan 
yang belom mereka ketahui.  
  َمَلَع َناَءۡرُقۡلٱ 31   
“Yang telah mengajarkan al Quran” 
Pada surat ar-Rahman ini menjelaskan pemberitauhan terhadap 
alam semesta dan pemberitahuan atas nikmat Allah yang nyata yang 
terdapat pada keindahan ciptaanya. Keajaiban makhluknya, limpahan 
nikmatnya, pengaturannya atas nikmat yang nyata beserta segala isinya. 
Merupakan pembuktian umum seluruh alam pada dua makhluknya yakni jin 
dan manusia. Diantara nikmat yang besar yakni allah mengajarkan al-quran 
yang dengannya dapat diketahui segala ilmu pengetahuan. 
 
 يِ َلَّٱ  ِ ب َمَلَع َِملَقۡلٱ ٤  َمَلَع  َنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱ  ۡمَلۡعَي َۡمل اَم32   
“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4) Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5)” 
Dalam surat al Alaq ayat 4 dan 3 terdapat kata ‘allama yang artinya 
mengajarkan. Hal ini berkaitan dengan sebuah hadis sahih yang dijelaskan 
dalam Tafsir Juz Amma karya Muhammad Abduh hadis tersebut yakni:  
Ketika pertama kali malaikat menampakkan diri di hadapan Nabi Saw, malaikat 
yang melaluinya Nabi menerima wahyu, berkata: “Bacalah” maka kata Nabi Saw 
“aku tidak pandai membaca”. Selanjutnya beliau menuturkan, “maka malaikat itu 
memelukku kuat-kuat sehingga aku merasa amat lelah. Kemudian ia melepaskanku 








































seraya berkata lagi, “Bacalah” dan aku pun menjawab lagi “aku tak pandai 
membaca”. Mendengar itu, malaikat tadi memelukku kuat-kuat untuk kedua kalinya, 
sehingga aku merasa amat lelah. Lalu dilepaskannya aku, seraya berkata lagi, 
“Bacalah”. Dan aku pun menjawab “aku tidak pandai membaca” maka untuk ketiga 
kalinya ia memelukku kuat-kuat sehungga membuatku amat lelah. Lalu katanya, 
“Bacalah dengan nama Tuhanmu” dan seterusnya sehingga mencapai ayat, “yang 
mengajari manusia apa yang tidak ia ketahui”.33 
 
Dapat disimpulkan bahwa dalam surat al-‘Alaq ini mengandung 
pengertian perintah membaca bagi Rasulullah yang sebelumnya tidak 
mampu membaca sama sekali. Pengajaran melalui pena yang akan 
menjadikan manusia mengerti sebagaimana Allah juga mengajarkan 
pengajaran dengan pelantara lisan iqra’ yang diulang dua kali dalam surat 
al-‘Alaq. Pena adalah alat yang terbuat dari benda mati yang tidak mampu 
memberikan pemahaman terhadap manusia maka Allah lah yang memberi 
pemahaman dan keyakinan pada Nabi Muhammad mengenai kepandaian 
membaca. 
3. Tazkiyah 
Tazkiyah secara bahasa (harfiah) berarti tathahhur maksudnya bersuci. 
Seperti yang terkandung dalam kata zakat, yang memilik makna 
mengeluarkan sedekah berupa harta yang berarti tazkiyah (penyucian). 
Karena dengan mengeluarkan zakat seseorang berarti telah mensucikan 
hartanya dari hak Allah SWT yang wajib ia tunaikan. Penyucian atau 
tazkiyah dalam bahasa arab dari kata zakaa- yazku- zakaa-an yang berarti 
suci. At tazkiyah berarti tumbuh, suci dan berkah.
34
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Dalam kitab Fathurrahman dari kata zakaa terdapat kata yuzakikum, 
yuzakihim terdapat lima surat yakni dalam surat al-Baqarah 151, al-Baqarah 
174,  ali-Imran 77, ali-Imran 164 dan al-Jumu’ah 2.35 yakni diantara surat 
tersebut yakni al-Baqarah 151 : 
  اَمَك  ُِمِلَعُُ َو ۡمُكِي
ِ











ل  َوٱ َةَمِۡك
ۡ
لۡ اَم مُكُِمِلَعُُ َو نوُمَلۡعَت 
ْ
اُونوَُكت َۡمل َ     36 
Dalam surat al-Baqarah 151 terdapat kata yuzakikum yang artinya 
mensucikan maksudnya Allah SWT telah menyempurnakan ni’mat nya 
dengan mengutus rasul untuk mensucikan serta mengajarkan kitab dan 
hikmah bagi orang yang tidak mengetahui. Sedangkan dalam surat ali-Imran 
77 yakni: 
 َِنإ ٱ َنيِ
َ




أ ًلَِيَلق اٗنَمَث ۡمِِهنََٰۡمي
َ
أَوٱ ِةَرِخلۡأٓ  
   َومُهُِمِلَُكي 
َ






ل   مِلِ
َ




لَو37   
Dalam surat ali-Imran terdapat kata yuzakihim yang artinya mensucikan 
maksud dari ayat diatas yakni bagi orang yang mengingkari janji Allah tidak 
akan mensucikan serta melihat mereka pada hari kiamat dan baginya azab 
yang pedih. Sedangkan dalam surat ali-Imran 164 yakni:  










لوَُسر ۡمِهِيف َثَعَب ِۡذإۦ  
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كَوَزُُ َو ُمُهُِمِلَعُُٱ َبََٰتِك
ۡ
ل  َوٱ َةَمِۡك
ۡ
لۡ  ٍِينب ُّم تلََٰلَض َِفِل ُلۡبَق نِم 
ْ
اُونَكَ نوَإِ38  
Dalam surat ali-Imran ayat 164 terdapat kata yuzakihim yang artinya 
membersihkan yang dimaksud dalam ayat diatas Allah SWT mengutus para 
rasul membacakan ayat-ayatnya untuk membersihkan jiwa  mereka serta 
mengajarkan pada al kitab dan al hikmah. Sedangkan dalam surat  al-
Jumu’ah ayat 2 yakni:  
 َوُه ٱيِ
َ
لَّ  ِف َثَعَبٱ ِِِيِم
ُ ۡ









ل َبََٰتِك  َوٱ َةَمِۡك
ۡ
لۡ  تِينب ُّم تلََٰلَض َِفِل ُلۡبَق نِم 
ْ
اُونَكَ نوَإِ39  
Dalam surat al-Jumu’ah ayat 2 yakni terdapat kata yuzakihim yag artinya 
mensucikan maksudnya dalam ayat tersebu yakni Allah yang mengutus 
seorang Rasul yang buta huruf membacakan ayatnya serta mengajari kitab dan 
al-hikmah karna mereka dalam keadaan yang sesat. Sedangkan al-Baqarah 
174:  




أ  اَم َنوُمُتَۡكيٱ َُللّ  َنِمٱ ِبََٰتِك
ۡ





 ِإ ۡمِِهنوُطُب ِف 
َ
لٱ َرَالن  ُمُهُِمِلَُكي 
َ








أ ٌباَذَع ۡمَُهلَو ۡمِهي40 
Dalam surat al-Baqarah 174 terdapat kata yuzakihim yang  artinya 
mensucikan  maksudnya apabila seorang menyembunyikan serta menjual 






 al-Qur’a>n, 2:174. 



































ayat Allah SWT dengan harga yang murah sama dengan memakan api maka 
dihari kiamat Allah SWT tidak akan mensucikan dari siksa neraka. 
Dapat disimpulkan makna tarbiyah bila di ambil dari surat-surat 
diatas yakni: Suart ali-Imran 79 rabbaniyyin  bermakna rabbani, kaum 
rabbani selalu mengajarkan kitab dan mempelajarinya sehingga mempunyai 
kemampuan dan pengetahuan. Surat al Maidah 44 dan 64 (orang-orang yang 
alim) Rabba>niyyu>n yaitu orang-orang yang menjauhkan diri dari gemerlap 
duniawi demi mendekatkan diri kepada Allah atau para pencendekiawan, 
orang-orang bijaksana, serta pemuka-pemuka masyarakat. Artinya 
pendidikan (Tarbiyah) merupakan proses belajar mengajar untuk 
menghasilkan suatu pengetahuan yang menjadikan orang alim dan bijaksana 
yang mampu menjadi panutan dalam masyarakat bukan hanya berorientasi 
pada dunia tapi pada kehidupan akhirat juga.  
Pada surat ar Rum 39, ali Imran 130, an Nisa’ 161, QS. Al Baqarah 
276, al Baqarah 278, al Baqarah 279 bermakna riba yakni suatu tambahan 
atau berlipat ganda. Artinya Pendidikan (Tarbiyah) merupakan proses 
menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, 
baik secara fisik, psikis, sosial, maupun, spiritual. 
Al-Isra’ ayat 24 terdapat kata rabbayani (mendidik), Asy-Syu’ara 
ayat 18 terdapat kata nurabbika (mengasuh) dan Al-Hajj ayat 5 terdapat kata 
wa rabat (menumbuhkan). Artinya pendidikan (Tarbiyah) pada ayat ini 
menunjukkan pengasuhan dan pendidikan pada anak didik yang materinya 
mencakup jasmani dan juga rohani untuk keseimbangan kehidupannya. 



































Jadi pendidikan Tarbiyah yakni : proses belajar mengajar dalam 
memperoleh pengetahuan untuk menumbuh kembangkan kemampuan 
jasmani maupun rohani untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sedangkan Ta’lim dari kata allama (mengajarkan) pada surat al 
Baqarah 31  mengajarkan Nabi Adam mengenai nama-nama alam semesta, 
ar Rahman 2 mengajarkan Alquran merupakan  nikmat didunia yang sangat 
luar biasa sehingga terbukanya pengetahuan. Sedangkan surat al-Alaq 4-5 
perintah kepada Nabi Muhammad membaca serta mengunakan pena sebagai 
alat mencari pengetahuan. Jadi, Ta’lim artinya suatu “proses transmisi 
(penyampaian pesan) berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa 
adanya batasan dan ketentuan tertentu yang akan menghasilkan keahlian di 
bidang tertentu. 
Sedagkan Tazkiyah dari kata yuzakikum, yuzakihim pada surat al 
Baqarah 151, ali Imran 164, al Jumu’ah 2 yakni menjelaskan telah diutusnya 
seorang rosul untuk mensucikan jiwa melalui pengajaran al kitab dan 
hikmah  sedangkan dalam surat al Baqarah 174 tidak disucikan dari siksa 
bagi orang yang menjual serta menyembunyikan ayat Allah SWT dan dalam  
surat ali Imran 77 yakni Allah tidak akan mensucikan dari siksanya orang-
orang yang mengingkari janji. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tazkiyah 
adalah pelatihan terhadap olah kejiwaan mengenai penanaman pada 
rohaniyah yang dilakukan melalui pelatihan seperti pengajaran dalam 
Alquran.      



































PENAFSIRAN TENTANG AYAT-AYAT PENDIDIKAN 
ISLAM DALAM ALQURAN 
 
A. Tarbiyah  
1. QS. al-Isra’ ayat 24 
ِۡۡضفۡخٱَوَۡۡحاَنَجۡاَمَُهلِۡ
 
ل ُّلذٱَۡۡنِمِۡةَۡحَّۡرلٱۡۡ ِ  بَّرُۡلقَواَمُهَۡۡحۡرٱۡۡاٗيرِغَصِۡنِاَيَّبَرۡاَمَك٢٤ۡۡۡ
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 












“Fir´aun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara 
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami 
beberapa tahun dari umurmu.”2 
 
 













ِۡ َّللّٱۡۡ ِ  ِينَٰ َّبَرۡ
ْ
اُونوُكۡنِكََٰلَوَۧۡنوُِم ل ََ ُتۡۡمُُ نُكۡاَِمَِۡنَۡبََٰتِك
ۡ
لٱَۡۡنوُُسرَۡدتۡۡمُُ نُكۡاَِمبَو٧٩ۡۡۡ
Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, 
hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi 
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah". Akan tetapi (dia berkata): 







































"Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al 




Makna tarbiyah dijelaskan dalam surat al-Isra’ ayat 24 Sayid Qutub 
mengunakan teori munasabah antar kalimat  dalam satu ayat yakni 
“rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan” 
sebuah ungkapan lembut yang mampu menembus inti hati nurani yaitu, rasa 
kasih sayang yang penuh kelembutan hingga sang anak merasa hina di 
hadapan kedua orang tuanya sehingga tidak mampu mengangkat pandangan 
atau menolak perintah di hadapan keduannya. ”ucapkanlah: "wahai tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 
waktu kecil” Sebuah kenangan masa lalu yang penuh kelembutan, dan masa 
kanak-kanak yang masih lemah dibawah asuhan kedua orang tua. Kini 
mereka berdua (orang tua) seperti pada masa kanak-kanak itu, perlu 
perhatian dan rasa kasih sayang. Setidaknya dengan kesediaan sang anak 
untuk menengadahkan doa kepada Allah SWT  agar Allah berkenan 
memberi kasih sayangnya kepada keduannya, karena kasih sayang Allah 
SWT lebih luas dan perhatian beserta perlindungannya lebih besar. Karena 
itu, dia lebih mampu memberikan balasan kepada kedua orang tua atas 
segala pengorbanan darah, keringat, dan air mata, yang tak mungkin dapat 
di tebus oleh sang anak. Serta menggunakan teori bala>ghatul qur’an dalam 
Kata “jannaha dulli” sayap kerendahan, seolah mengisyaratkan bahwa sikap 
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hina ini mempunyai sayap yang bisa dikepakkan merendah sebagai tanda 
tunduk dan patuh kepada kedua orang tua. 
4
 
Demikian dapat disimpulkan bahwa orang tua tidak perlu lagi di 
ingatkan akan anaknya. Tetapi anaklah yang memberikan dorongan kuat 
terhadap kesadaran hati nuraninya agar selalu ingat terhadap kewajiban 
terhadap kedua orang tuanya yang telah mendidik jasmani serta rohaninya 
dan mengorbankan seluruh tenagan demi anaknya. Dari sini timbul perintah 
berbuat baik kepada kedua orang tua . 
Kemudian makna tarbiyah dilanjutkan kembali dengan surat as-
Syu’ara ayat 18 Tafsir Fi Zhilalil Qur’an dalam menafsirkan ayat ini 
mengunakan munasabah antar ayat. Ayat 18 dalam surat as-Syu’ara 
berhubungan dengan ayat 19 dan sebelumnya yakni menyatakan bahwa 
Firaun mengingatkan pada Musa tentang peristiwa pembunuhan pemuda 
Qibti yang menurutnya perbuatan keji. 
Apakah itu balasannya atas pendidikan dan kemuliaan yang telah 
kamu dapatkan dari kami ketika kamu masih anak-anak? Lalu sekarang 
kamu datang dengan membawa agama yang berbeda dengan agama kami? 
Kemudian kamu memberontak pada raja dimana kamu tumbuh diistanahnya 
dan kamu menyembanh tuhan lain selainya. Lalu kenapa kamu tidak 
menyinggung perkataan ini selama bertahun-tahun hidup bersama kami, 
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Sayid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, Vol. 7, terj. As’ad Yasin dkk (Jakarta: Gema Insan 
Press,2004), 249. 


































kemudian sekarang kamu baru mengakuinya? Kamu tidak pernah 
menyinggung pengantar perkara yang dasyat ini sebelumnya.
5
 
Kemudian penafsian Quraish Shihab mengunakan teori qishasul 
qur’an yakni menceritakan kisah pada zaman dahulu. Adapun penafsirannya 
Fir’aun tidak menanggapi perintah Allah yang disampaikan oleh Nabi 
Musa. Firaun Berkata mengingatkan Nabi Musa tentang masa lalunya serta 
apa yang dianggap olehnya sebagai jasa. Katanya: bukankah kami dengan 
segala kebesaran dan fasilitas yang dimiliki telah mengasuhmu di antara 
keluarga kami, waktu engkau masih bayi yakni baru lahir dan engkau 
tinggal bersama kami saja tidak bersama keluarga lain menghabiskan 
beberapa tahun lamanya dari umurmu. Mestinya jasa itu engkau balas 
dengan baik, bukan lamanya dari umurmu. Mestinya jasa itu engkau balas 
dengan baik, bukan seperti apa yang engkau lakukan sekarang.
6
 
Selanjutnya Fir’aun mengingatkan “jasa” keluarganya, dia 
mengingatkan Nabi Musa tentang kesalahannya yang mestinya telah 
mengakibatkan nyawanya melayang. Fir’aun berkata: dan di samping itu, 
engkau juga telah berbuat suatu perbuatan yang telah engkau lakukan itu 
yakni membunuh orang mesir dan engkau termasuk kelompok orang-orang 
yang tidak membalas budi atas kebaikan kami memeliharamu lalu engkau 
membunuh salah seorang bangsa kami. Atau tidak membalas budi bahwa 
kami membelamu dan tidak mengejar dan menangkapmu.” Thabathaba’i 
memahami ucapan Firaun, mengandung bantahan terhadap kerasulannya. 
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Seakan-akan Firaun berkata: “Engkau aku pelihara sejak kecil, engkaupun 
tinggal sekian tahun bersama kami. Kami mengenal namamu dan sifat-
sifatmu tidak ada yang kami lupakan, maka berapa  mungkin kamu 
memperoleh kerasulan itu padahal kami mengenalmu.
7
 
Dengan demikian dapat  disimpulkan bahwa sebuah pengasuhan 
yang dilakukan Firaun hanya sebatas jasmani saja bukan pada rohaninya. 
Oleh sebab itu pemahaman agama yang dianut Firaun dan Nabi Musa 
berbeda. 
Makna tarbiyah terdapat juga dalam surat ali Imran ayat 79 
penafsiran Sayid Quthb mengunakan teori munasabah antar kalimat dalam 
satu ayat yakni dari peryataan yang mengkritik tidak wajar seorang nabi 
menyuruh umatnya beribadah kepadanya, kemudian terdaptlah sebuah 
nasehat untuk menjadi kaum Rabbani. Penafsiranya yaitu  Seorang Nabi 
menyakini bahwa dia adalah seorang hamba dan hanya Allah sebagai tujuan 
dalam pengabdian dan ibadah semua mkhluknya. Karenanya tidak mungkin 
baginya mendakwahkan sifat ketuhanan yang menuntut manusia untuk 
beribadah kepadanya.  Seorang Nabi tidak mungkin berkata kepada manusia 
“Hendaklah kamu menjadi penyembahku, bukan penyembah Allah SWT” 
akan tetapi yang dikatakan Nabi kepada mereka adalah “hendaklah kamu 
menjadi orang-orang rabbani” dengan menisbatkan diri kepada rabb Tuhan 
Allah, sebagai hamba dan pengabdi kepadanya. Menghadap dan 
beribadahlah hanya kepadanya sehingga menjadi seorang yang tulus kepada 
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Allah SWT, sehingga kamu menjadi orang yang Rabbani yakni seorang 
yang mempelajari al-kitab sehingga mendapatkan pengetahuan darinya.
8
 
Sedangkan dalam penafsiran Quraish Shihab mengunakan bayan 
riwayat yang mengambil sebuah cerita masa dahulu adapun penafsirannya 
Sekelompok pemuda agama Yahudi dan Nasrani menemui Rasul SAW. 
Mereka bertanya: wahai Muhammad, apakah engkau ingin kami 
menyembahmu?” salah seorang di antara mereka bernama Rais 
mempertegas, apakah untuk itu engkau mengajak kami? Nabi Muhammad 
SAW. Menjawab: “aku berlindung kepada Allah SWT dari penyembahan 
kepada selain Allah atau menyuruh yang demikian. Allah SWT sama sekali 
tidak menyuruh aku demikian. Allah SWT sama sekali tidak menyuruh 
demikian, tidak pula mengutus aku untuk itu.” Demikian jawaban rasul 
SAW. Yang diperkuat dengan turunnya ayat ini.
9
 
Kemudian dilanjutkan mengunakan teori balaghatul qur’an dari 
segi kebahasaanya yakni terdapat pada kata ينابر Rabbani terambil dari kata 
 بر rabb yang memiliki aneka makna, antara lain pendidik dan pelindung. 




Selanjutnya mengunakan teori bayan bil ra’yi dalam memahami  
kaum rabbani yaitu penafsiranya mereka yang dianugerahi kitab, hikmah 
dan kenabian menganjurkan semua orang menjadi rabbani dalam arti semua 
aktifitas, gerak, langkah, niat dan ucapan kesemuanya sejalan dengan nilai-
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nilai yang dipesankan oleh Allah SWT yang maha pemelihara dan pendidik 
itu. Bahwa seorang rabbani harus terus menerus mengajar, karean manusia 
tak pernah luput dari kekurangan. seorang tidak boleh berhenti belajar, 
meneliti dan membahas, baik objeknya alam raya maupun kitab suci. Yang 
ditemukan dalam bahasan dan penelitian hendaknya diajarkan pula, 
sehingga bertemu antara mengajar dan meneliti dalam satu lingakaran yang 
tidak terputus kecuali dengan putusnya lingkaran, yakni dengan kematian 
seseorang. Bukanlah pesan agama “belajarlah dari buaian hingga liang 
lahad” dan bukanlah Alquran menegasakn kerugian orang-orang yang tidak 
saling wasiat mewasiati tentang kebenaran dan ketabahan, yakni saling ajar 
mengajar tentang ilmu dan petunjuk serta saling ingat mengingatkan tentang 
perlunya ketabahan dalam hidup ini.
11
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seorang Nabi utusan 
Allah SWT tidak mungkin melakukan kemusyrikan justru beliaulah yang 
menganjurkan menjadi orang-orang rabbani yang selalu terus menerus 
belajar melakukan segala sesuatunya sesuai ajaran Allah SWT yang maha 
pemelihara dan pendidik . 
Dapat disimpulkan makna Tarbiyah dari beberapa penafsiran diatas 
yakni sebuah proses menumbuh kembangkan suatu kebaikan berupa tingkah 
laku atau sikap pada pribadi seseorang melalui proses pengajaran baik 
dalam segi jasmani maupun rohani dengan tujuan mendapatkan keridhaan 
Allah SWT bukan kerusakan atau sesuatu yang mendatangkan kebatilan 
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yang orientasinya untuk mendapatkan kebahagiaan didunia dan di akhirat.  
Seperti halnya selalu berbuat baik kepada kedua orang tua dengan 
menghormati serta menyayanginya.  
 
B. Ta’lim 















Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 









 “Yang telah mengajarkan al Quran”13 
 







“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam”14 
 














































 “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”15 
 
Di dalam memahami ta’lim terdapat beberapa ayat dalam alqur’an 
diantaranya dalam surat al-Baqarah ayat 31. Dalam penafsiran Quraish 
Shihab yang mengunakan bayan bil ra’yi adapun penafsirannya  Dia yakni 
Allah SWT mengajar Adam dengan nama-nama seluruhnya, yakni 
memberinya potensi pengetahuan tentang nama-nama atau kata-kata yang 
digunakan menunjukan benda-benda atau mengajarkan fungsi benda-benda.  
Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugrahi Allah potensi untuk 
mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda misalnya fungsi 
api, fungsi angin, fungsi laut dan lain sebagainnya. Dia juga dianugrahi 
sistem berbahasa. Sistem pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) 
bukan diajarkan kata kerja, tetapi mengajarkannya terlebih dahulu nama-
nama. Seperti ini papa, mama, itu pena dan sebagainya itu sebagai makna 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Allah SWT 
mengajarkan pada Nabi Adam pengejaran mengenai Alam semesta. 
Pengajaran awal yang di ajarkan adalah mengenai nama-nama dan setiap 
ciptaan Allah mengandung manfaat atau fungsi tertentu.  
Dilanjutkan lagi dalam surat ar-Rahman ayat 2 yakni dalam 
penafsiranya Sayid Quthb mengunakan pula bayan bil ra’yi. Pada ayat ini 
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terlihat kasih sayang ar-rahman kepada manusia berupa nikmat yang sangat 
besar. Nikmat Alquran sebagai manhaj langit bagi bumi yang mengantarkan 
penghuninya kepada aturan-aturan alam semesta yang meluruskan akidah 
mereka, pertimbangannya, nilai-nilainya, sistemnya dan segala prilaku 
diatas landasan yang kukuh di alam semesta ini. Kemudian Alquran 
menganugrahi mereka kemudahan, kepuasan, dan kefahaman serta dapat 
merespon hukum-hukm alam.  
Alquran yang membukakan indar dan rasa manusia kepada alam 
semesta yang indah ini seolah-olah baru terlihat pertama kalinya atau 
mencerahkan. Maka Alquran memberikan cita rasa baru akan 
keberadaannya sebagaimana ia pun memberikan cita rasa baru bagi alam 
semesta dan sekelilingnya artinya Alquran memberikan hal lebih atau hal 
baru pada segala sesuatu disekitarnya Alquran yang mengakui keabadian 
manusia sebagai khalifah di bumi bahwa mereka dimuliakan disis Allah dan 
bahwa mereka sebagai pemikul amanat yang tidak dapat dipikul oleh langit, 
bumi dan gunung. Alquran yang memberitau kepada mereka tentang nilai 
dirinya yang mereka peroleh melalui aktualisasi kemanusiaan yang tinggi 
melalui satu-satunya saran yaitu: keimanan yang menghidupkan ruhnya 
dengan tiupan Allah dan yang mewujudkan nikmatnya yang besar atas 
manusia. Karena itu pengajaran Alquran yang lebih awal disebutkan 
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Dengan demikian dapat disimpulkan nikmat  Allah SWT yang 
mulia yakni Alquran yang mengajarkan manusia segala kemudahan, 
kepuasan, dan kefahaman dalam merespon hukum-hukm alam dan 
mengatasi segala permasalahan.  
Sedangkan dalam surat al-Alaq ayat 4 dalam penafsiranya 
Mustahfa al Maraghi mengunakan munasabah antar kalimat dalam satu ayat 
yakni pada perantara kalam yang seharusnya perantara itu sesuatu yang 
hidup tapi di ayat tersebut mengunakan benda mati. Adapun penafsiranya 
qalam atau pena adalah benda mati yang tidak bisa memberikan pengertian. 
Oleh sebab itu zat yang menciptakan benda mati bisa menjadi komunikasi, 
sesunggguhnya tidak ada kesulitan bagi Muhammad bisa membaca dan 
memberi penjelasan serta pengajaran. Apabila engkau adalah manusia yang 
sempurna. Disini Allah SWT menyatakan bahwa dirinya yang telah 
menciptakan manusia dari alaq, kemudian mengajari manusia dengan 
pelantara qalam. Demikian agar manusia menyadari bahwa dirinya 
diciptakan dari sesuatu yang paling hina, hingga mencapai kesempurnaan 
kemanusiaanya dengan pengetahuannya tentang hakikat segala sesuatu. 
Seolah ayat ini mengatakan “renungkanlah wahai manusia kelak engkau 
akan menjumpai dirimu telah berpindah dari tingkatan yang paling rendah 
dan hina, kepada tingkatan yang paling mulia. Semua itu jelas adanya 






































Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengajaran Allah SWT 
melalui benda mati yakni pena seta tiada kesulitan membaca dan memberi 
penjelasan serta pengajaran bagi seorang yang mau belajar karna Allah yang 
menciptakan segala sesuatunya dengan baik. 
Kemudian dilanjutkan kembali pada surat al-Alaq ayat 5 dalam 
penafsiran Musthafa al-Maraghi mengunakan munasabah antar ayat dengan 
ayat sebelumnya yang saling terkait. Penafsiran ayat ini merupakan dalil 
yang menunjukan tentang keutamaan membaca, menulis dan ilmu 
pengetahuan. Sungguh jika tidak ada qalam maka tidak akan bisa difahami 
berbagai ilmu pengetahuan. Tidak akan dapat menghitung pasukan tentara 
perang, semua agama akan hilang, manusia tidak akan mengetahui kadar 
pengetahuan manusia terdahulu, penemuan-penemuan dan kebudayaan 
mereka. Dan jika tidak ada qalam maka sejarah orang terdahulu tidak akan 
tercatat, serta ilmu pengetahuan mereka tidak bisa dijadikan penyuluhan 
bagi generasi berikutnya dan dengan qalam bersandar kemajuan umat dan 
kratifitasnya. Dalam ayat ini terkandung pula bukti yang menunjukan bahwa 
Allah yang menciptakan manusia dalam keadaan hidup dan berbicara dari 
sesuatu yang tidak ada tanda-tanda kehidupan padanya. Kemudian Allah 
mengajari Manusia ilmu yang paling utama yaitu menulis dan 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Allah SWT dalam 
mengajarkan manusia menggunakan pelantara pena dengannya tercatatlah 
berbagai ilmu pengetahuan serta Allah SWT mengajarkan pada manusia 
agar menulis Sesungguhnya Allah yang akan memberikan pengetahuan bagi 
orang yang tidak mengetahui.  
Dapat disimpulkan makna ta’lim dari berbagai penafsiran diatas 
yakni sebuah proses penyampaian ilmu pengetahuan melalui individu yang 
mengarah pada proses kegiatan olah berfikir seperti pengajaran melalui 
Alquran dan pengenalan mengenai nama-nama alam semesta melalui 
membaca, meneliti, menulis dan lain sebagainya yang nantinya bertujuan 
untuk menciptakan keahlian dalam bidang tertentu.  
 
C. Tazkiyah  
1. Al-Baqarah ayat 151  

















اُونوَُكتَۡۡملۡا َّمۡمُكُِم ل ََ ُيَو١٥١ۡۡۡ
 ”Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami 
kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-
Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”20 
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2. Al- Jumu’ah ayat 2  
َۡوُهۡٱيِ
َّ




اُولُۡ َيۡۡمُهۡنِ  مۡ
ٗ










”Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan 
mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata”21 
 
Dalam memahami tazkiyah dalam penafsiran Quraish shihab pada 
surat al-Baqarah ayat 151 menafsirkan  mengunakan munasabah antar ayat 
dengan ayat sebelumnya yakni al-Baqarah ayat 150 yang menjelaskan 
masjid haram. Penempatan ayat ini setelah uraian tentang kiblat dapat 
dinilai masih berhubungan secara tidaklangsung dengan pembicaraan  
sebelumnya. Seperti telah di perumpamakan mengarah ke bait al-Maqdis 
adalah atas inisiatif Rasulullah Saw ketika beliau tiba dimadinah disisi lain 
pengalihan kiblat ke ka’bah pada mulanya bersumber darikeinginan Nabi 
Saw yang direstui Allah SWT. Ayat ini mengingatkan kaum muslimin 
bahwa kebijakan Rosul Saw yang pertama tidaklah keliru bahkan itu 
direstui oleh Allah SWT. Bahkan Allah yang mengutus beliau untuk 
mengajarkan al-Kitab dan al-Hikmah yakni Sunnah Rasulullah yang 
berbentuk ucapan, perbuatan maupun pembenaran yang dilakukan 
manusia atau ketetapan. 
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Quraish shihab juga mengunakan teori munasabah antar ayat 
sebelumnya yakni surat al-Baqarah ayat 129 yakni terdapat sedikit 
perbedaan antara permohonan Nabi Ibrahim as serta pengabulan Allah 
yang disebut dalam surat al-Baqarah ayat 151. Perbedaan tersebut adalah 
bahwa yang ada di ayat 129 yakni mensucikan ditempatkan pada peringkat 
terakhir dari empat permohonan yakni: 
a) Rasul  dari kelompok mereka 
b) Membacakan ayat-ayat Allah SWT 
c) Mengajarkan al-kitab dan al-hikmah 
d) Mensucikan mereka 
Sedangkan pada ayat 151 yang dibahas mensucikan ditempatkan 
pada peringkat ketiga dari lima macam anugrah Allah SWT dalam kontek 
memperkenankan doa Nabi Ibrahim as. Lima macam anugrah itu adalah: 
1) Rasul dari kelompok mereka 
2) Membacakan ayat-ayat Allah SWT 
3) Mengajarkan mereka al-kitab dan al-hikmah 
4) Mengajarkan pada mereka yang belum diketahui 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa yang dikabulkan Allah SWT lebih 
banyak dari apa yang di mintakan. Lihatlah, yang diminta Nabi Ibrahim as 
hanya empat namun yang diberikan Allah yakni lima macam, terdapat satu 
yang tidak dimihonkan yakni mengajarkan orang yang tidak mengetahui. 
Ini merupakan ni’mat tersendiri mencakup banyakhal dan melalui 
banyak cara memang sejak dini Alquran telah mengisyaratkan dalam 


































wahyu yang pertama (iqra’) bahwa ilmu yang diraih manusia melalui dua 
acara yakni upaya belajar mengajar serta di anugrahkan langsung dari 
Allah SWT berupa ilham dan intuisi.
22
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ni’mat yang diberikan 
Allah SWT sangatlah besar denganbukti terkabulkannya doa Nabi Ibrahim 
as serta Allah pun menambahkan apa yang tidak diminta. Ilmu ada dua 
macam yakni yang diperoleh melalui pengajaran dan diperoleh melalui 
ilham dari Tuhan. 
Sedangkan dalam surat al Jumu’ah ayat 2 dalam tafsir Quraish Shihab 
menjelaskan mengunakan teori riwayat munasabah antar ayat sebelumnya 
dengan surat al Jumu’ah ayat 1. Thabathaba’i menulis bahwa ayat yang 
lalu adalah pengantar sekaligus menjadi bukti yang menjelaskan uraian 
ayat diatas. Allah SWT yang disucikan dari semua yang wujud di langit 
dan di bumi. Ini karna setiap makhluk mempunyai kekurangan dan 
kebutuhan yang tidak biasa dipenuhi mereka kecuali hanya Allah SWT 
yang mampu. 
Kemudian mengunakan bayan bil ra’yi bahwa Allah berfirman: dialah 
sendiri tanpan campur tangan siapapun yang telah mengutus masyarakat 
al-Ummiyyin yakni orang-orang Arab seorang Rasul yakni Nabi 
Muhammad Saw yang dari kalangan mereka, ummiyyin yakni yang tidak 
pandai membaca dan menulis. 
                                                          
22
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 337-338. 
 


































Rasul membacakan kepadanya ayat-ayatnya Allah SWT padahal beliau 
adalah  ummiy. Bukan hanya itu Rasulullah ummiy itu juga mensucikan 
mereka dari keburukan pikiran, hati, dan tingkah laku serta mengajarkan 
yakni menjelaskan ucapan dan perbuatanya  kepada mereka kitab Alquran  
dan hikmah yakni pemahaman agama atau ilmu amaliah dan amal ilmiah 
padahal sesungguhnya mereka yang dibacakan, di ajar dan disucikan itu 
sebelumnya telah menyimpang dari ajaran Nabi Ibrahim as yang benar-
benar dalam kesesatan yang nyata. Sungguh besar bukti kerasulan Nabi 




Kemudian Quraish shihab mengunakan teori riwayah dengan 
mengambil pendapat orang lain yakni Imam Fakhruddin ar-Razi dalam 
tafsirnya menulis tentang ayat diatas lebih  kurangnya sebagai berikut 
“kesempurnaan seseorang diperoleh dengan mengetahui kebenaran serta 
kebajikan dan mengamalkan kebenaran dan kebajikan itu. Dengan kata 
lain  manusia memiliki potensi untuk mengetahui secara teoritis dan 
mengamalkan secara praktis. Allah menurunkan kitab suci dan mengutus 
Nabi Muhammad Saw untuk mengantar manusia meraih dua hal tersebut. 
Kalimat membacakan ayat-ayat Allah SWT berarti Nabi Muhammad Saw 
menyampaikan apa yang beliau terima dari Allah untuk umat manusia, 
sedang mensucikan mereka mengandung makna menyempurnakan potensi 
teoritis dengan memperoleh pengetahuan ilahiah dan mengajarkan al-kitab 
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merupakan isyarat tentang pengajaran pengetahuan lahiriyah dan syariat. 
Adapun al-hikmah yakni pengetahuan tentang keindahan, rahasia, motif, 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kesempurnaan seseorang 
yakni apabila dia mengetahui kebaikan serta mengamalkan kebaikan. 
Manusia memiliki potensi untuk mengetahui secara teoritis dan 
mengamalkan secara praktis. Mensucikan mereka dari keburukan pikiran, 
hati, dan tingkah laku serta mengajarkan melalui penjelaskan ucapan dan 
perbuatan pengetahuan syariat dan keimanan. 
Kemudian dapat disimpulkan bahwa tazkiyah yakni pelatihan 
terhadap olah kejiwaan mengenai penanaman pada rohaniyah yang 
dilakukan melalui pelatihan pensucian terhadap jiwa mulai dari mensucikan 
keburukan pikiran, hati dan tingkah laku melalui pengajaran yang mampu 
memperkuat keimanan.  
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 BAB IV 
ANALISIS PENAFSIRAN BESERTA HUBUNGANNYA 
DENGAN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM 
 
A. Pengembangan Pendidikan Islam Dalam Masyarakat Perspektif Alquran 
Dalam memahami tarbiyah dalam Alquran penelitian ini mengunakan 3 
surah yakni al-Isra’ 24, as-Syu’ara 18 dan ali-Imran 79.  
Dalam surat ali-Imran 79 menunjukan proses transformasi ilmu agar  
memiliki sikap dan semangat yang tinggi dalam memehami dan menyadari 
kehidupannya, sehingga terbentuk ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian yang 
luhur.” Sebagai proses, tarbiyah menuntut adanya penjenjangan dalam 
transformasi ilmu pengetahuan, mulai dari pengetahuan yang dasar menuju pada 
pengetahuan yang sulit. Sedangkan al-Isra’ 24 menunjukkan pengasuhan dan 
pendidikan orang tua  kepada anak-anaknya, yang tidak saja mendidik pada 
jasmani tetapi juga rohaninya.  Dan as-Syu’ara 18 Ayat ini menunjukkan 
pengasuhan Fir’aun terhadap Nabi Musa sewaktu kecil, yang mana pengasuhan 
itu hanya sebatas pada jasmaninya, tanpa melibatkan rohani.  
Tarbiyah dari fi’il mad}i-nya (rabbaya>ni) maka ia memiliki arti 
memproduksi, mengasuh, menanggung, memberi makan, menumbuhkan, 
mengembangkan memelihara, membesarkan dan menjinakkan.
1
 
Dalam buku ensiklopedia Alquran kata tarbiyah mengunakan istilah 
rabba>niyyi>n dan rabba>niyyu>n adalah bentuk jama’ dari rabba>ni>. Kata ini dengan 
berbagai turunannya berasal dari kata rabb yang secara etimologis  berarti 
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pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, yang menumbuhkan. Kata rabb 
biasanya dipakai sebagai salah satu kata tuhan karena tuhanlah yang secara hakiki 
menjadi pemelihara, pendidik, pengasuh, pengatur, dan yang menumbuhkan 
makhuknya.  
Oleh karena itu kata tersebut bisa diterjemahkan kedalam bahasa 
indonesia dengan kata tuhan. Kata rabba>ni>. di nisbatkan kepada rabb (Tuhan) 
maksudnya adalah orang yang berusaha meneladani sifat-sifat tuhan dengan 
kedudukannya sebagai hamba yang taat kepada Allah SWT.
2
 Seperti contoh surat 
al-Isra’ 24 pada lafad "wahai tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” Sebuah kenangan masa lalu yang 
penuh kelembutan, dan masa kanak-kanak yang masih lemah di bawah asuhan 
kedua orang tua. 
Musthafa al-Maraghi membagi aktivitas tarbiyah dengan dua macam:  
1. Tarbiyah Khalqiyyah, yaitu pendidikan yang terkait dengan pertumbuhan 
jasmani manusia, agar dapat dijadikan sebagai sarana dalam pengembangan 
rohaninya. 
2. Tarbiyah diniyah tahdhibiyyah, yaitu pendidikan yang terkait dengan 
pembinaan dan pengembangan akhlak dan agama manusia, untuk kelesterian 
rohaninya. Pemetaan dalam pengertian tarbiyah ini menunjukkan bahwa 
pendidikan Islam tidak sekadar menitik beratkan pada kebutuhan psikis, sosial, 
etika, dan agama untuk kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Hal itu 
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mengandung arti bahwa pengembangan kreativitas peserta didik tidak boleh 
bertentangan dengan etika ilahiyah yang telah ditetapkan di dalam kitab suci.  
Dalam klasifikasi yang berbeda, Ismail Haqi al-Barusawi membagi 
tarbiyah pada aspek sasarannya yakni:  
a. Kepada manusia, sebagai makhluk yang memiliki potensi rohani, maka 
tarbiyah  diartikan dengan proses pemberian nafsu dengan berbagai 
kenikmatan, pemeliharaan hati nurani dengan berbagai kasioh sayang, 
bimbingan jiwa dengan hukum-hukum syariah, pengarahan hati nurani dengan 
berbagai etika kehidupan, dan penerangan rahasia hati dengan hakikat pelita. 
b. Kepada alam semesta, yang tidak memiliki potensi rohani, maka tarbiyah 
diartikan dengan pemeliharaan dan pemenuhan segala yang dibutuhkan serta 
menjaga sebab-sebab yang menjadikan eksistensinya. 
Ta’lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang berasal dari akar 
kata ‘allama. Sebagaimana para ahli menerjemahkan istilah tarbiyah dengan 
pendidikan, sedangkan ta’lim diterjemahkan dengan pengajaran. Kalimat 
allamahu al-‘ilm memiliki arti mengajarkan ilmu kepadanya. Pendidikan 
(tarbiyah) tidak saja tertumpu pada domain kognitif, tetapi juga afektif dan 
psikomotorik, sementara pengajaran (ta’lim) lebih mengarah pada aspek kognitif, 
seperti pengajaran mata pelajaran matematika. Pemadaman kata ini agaknya 
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Menurut Mahmud Yunus dengan singkat mengartikan al-Ta’li@m adalah 
hal yang berkaitan dengan mengajar dan melatih. Sementara itu menurut 
Muhammad Rasyid Ridha mengartikan al-Ta’li@m sebagai proses transmisi 




Dalam surat al-Baqarah 31 Allah mengajarkan nama-nama alam semesta 
kepada Nabi Adam sedangkan pada surat ar-rahman ayat 2 Allah SWT 
mengajarkan alqur’an dan pada surat al-alaq ayat 4-5 mengajarkan dengan 
mengunakan pena bagi yang tidak mengetahuinya.  
Dengan demikian kata at-ta’lim menunjukan sebuah proses pengajaran 
yaitu menyampaikan sesuatu berupa ilmu pengetahuan, hikmah, kandungan kitab 
suci, wahyu sesuatu yang belom diketahui manusia dan lain-lain. 
Sedangkan kata tazkiyah mengunakan surat al-Baqarah 151 yang menjelaskan 
bahwa ni’mat yang diberikan Allah SWT sangatlah besar dengan bukti 
terkabulkannya doa Nabi Ibrahim as serta Allah pun menambahkan apa yang 
tidak diminta. Ilmu ada dua macam yakni yang diperoleh melalui pengajaran dan 
diperoleh melalui ilham dari Tuhan. 
Sedangkan dalam surat al-Jumu’ah ayat 2 mengandung pengertian 
kesempurnaan seseorang yakni apabila dia mengetahui kebaikan serta 
mengamalkan kebaikan. Manusia memiliki potensi untuk mengetahui secara 
teoritis dan mengamalkan secara praktis. Mensucikan mereka dari keburukan 
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pikiran, hati, dan tingkah laku serta mengajarkan melalui penjelaskan ucapan dan 
perbuatan pengetahuan syariat dan keimanan. 
 Bahwa tazkiyah yakni pelatihan terhadap olah kejiwaan mengenai 
penanaman pada rohaniyah yang dilakukan melalui pelatihan pensucian 
terhadap jiwa mulai dari mensucikan keburukan pikiran, hati dan tingkah laku 
melalui pengajaran yang mampu memperkuat keimanan.  
Tazkiyah mempunyai pemaknaan yang hamper sama dengan  Riyadhah 
yakni Riya>d}ah secara bahasa diartikan dengan pengajaran dan pelatihan. 
Menurut al-Bastani, riya>d}ah dalam konteks pendidikan berarti mendidik jiwa 
anak dengan akhlak mulia.
5
 Riya>d}ah dapat dibagi menjadi dua yaitu:6 
a) Riya>d}ah al-jism, pendidikan olah raga yang dilakukan melalui gerakan fisik 
atau pernafasan yang bertujuan untuk kesehatan jasmani manusia. 
b) Riya>d}ah al-nafs, pendidikan oleh batin yang dilakukan melalui olah pikir dan 
olah hati yang bertujuan untuk memperoleh kesadaran dan kualitas rohani. 
Kedua riya>d}ah ini sangat penting bagi manusia untuk memelihara amanah jiwa 
raga yang diberikan Allah SWT kepadanya. Pendidikan olah jiwa lebih utama 
dari pada pendidikan olah raga, karena jiwalah yang menjadikan kelestarian 
eksistensi dan kemuliaan manusia di dunia dan akhirat. 
Dalam analisis penafsiran pengertian tarbiyah, ta’lim, tazkiyah  dalam 
Alquran dapat dibagi menjadi lima yakni : 
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1. Pendidikan adalah usaha penyampaian dan pemindahan, tranformasi dari orang 
yang tahu (pendidik) pada orang yang tidak tahu (peserta didik) dan dari orang 
dewasa pada orang yang belum dewasa.  
2. Materi pengetahuan adalah kebudayaan baik material maupun non material 
mulai dari ilmu pengetahuan, seni, estetik, etika, pengalaman pembelajaran 
melalui buku, membaca, menulis, meneliti dan lain-lain yang harus diketahui 
dan di internalisasikan oleh peserta didik. 
3. Sampai pada batas  kesempurnaan adalah bahwa proses pendidikan itu 
berlangsung terus-menerus tanpa henti sampai memperoleh kesempurnaan, 
baik dalam pembentukan karakter moral yang baik atau akhlaq  yg mulia 
dengan niali-nilai tertentu maupun memiliki kompetensi tertentu dengan ilmu 
pengetahuan. 
4. Tahap demi tahap adalah tranformasi ilmu pengetahuan dan nilai dilakukan 
dengan berjenjang menurut tingkat kedewasaan peserta didik, baik secara 
biologis psikologis, sosial, maupun spiritual. Mengetahui tingkat peserta didik, 
baik dari sisi usia, kondisi fisik, psikis, sosial, ekonomi dan sebagainya, agar 
dalam pembelajaran itu tidak mengalami kesulitan. Pada tahapan anak usia dini 
pengajaran dimulai dengan mengajarkan nama-nama disekitarnya. 
1. Pelatihan terhadap kejiwaan yakni suatu proses penanaman pada rohaniyah 
yang dilakukan melalui pelatihan pensucian terhadap jiwa mulai dari 
mensucikan keburukan pikiran, hati dan tingkah laku melalui pengajaran yang 
mampu memperkuat keimanan agar menyempurnakan potensi teoritis dengan 
memperoleh pengetahuan ilahiah. 


































B. Strategi Pendidikan Islam Dalam Masyarakat Perspektif Alquran 
Ada beberapa definisi pendidikan Islam yang dikemukakan oleh 
beberapa tokoh yakni diantaranya:
7
 
1) Mohammad Fadlil al-Jumali menurutnya pendidikan Islam adalah suatu proses 
yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang mengangkat derajat 
kemanusiaanya sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan 
ajarnya. 
2) Omar Mohammad al-Toumy menurutnya pendidikan Islam adalah usaha 
mengubah tingkah laku dalam kehidupan baik individu maupun masyarakat 
serta berinteraksi dengan alam sekitar melalui proses kependidikan 
berlandaskan nilai Islam. 
3) Muhammad Munir Mursyi menurutnya pendidikan Islam adalah pendidikan 
fitrah manusia, karena islam adalah agama fitrah, maka segala perintah, 
larangan, dan kepatuhanya dapat mengantarkan menngetahui fitrah ini. 
4) Hasan Langgulung menurutnya pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual, 
akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan 
memberinya nilai-nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang 
bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia akhirat. 
Di dalam undang-undang no. 2 tahun 1989 mengenai  pendidikan agama 
Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, sesuai dengan ajaran Islam, bersifat inklusif, rasional dan filosofis 
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dalam rangka menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama 
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
8
 
Dengan demikian pendidikan Islam adalah segala upaya atau proses 
pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia baik 
individu maupun kelompok sosial, untuk mengarahkan potensi baik potensi dasar 
fitrah maupun ajaran yang sesuai dengan  fitrahnya melalui proses intelektual dan 
spiritual berlandaskan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 
akhirat. 
Agar terciptanya pengembangan pendidikan dalam masyarakat, Alquran 
memberikan penyelesaian untuk menangani permasalahan di masyarakat 
berdasarkan penafsiran ayat tarbiyah (al-Isra’ 24, asy-Syu’ara 18, ali- Imran 79) 
ta’lim (al-Baqarah 31, ar-Rahman 2, al-Alaq 4-5) dan tazkiyah (al-Baqarah 151, al 
Jumu’ah 2) 
Dalam surat al-Isra’ ayat 24 pengembangan pendidikan yang diajarkan 
orang tua kepada anaknya baik pendidikan jasmani maupun rohani melalui kasih 
sayang yang diberikan orang tua sejak kecil. Maka pendidikan itu mengharuskan 
dan mengajarkan seorang anak berbakti kepada orang tuanya jasmani serta surat 
asy-Syu’ara ayat 18 pengembangan pendidikan melalui lingkungan keluarga yang 
bersifat pada pendidikan jasmani. 
Kemudian surat ali-Imran ayat 79 pengembangan pendidikan melalui 
pengembangan proses belajar serta mengajarkan pengetahuan dengan suatu media 
pengajaran seperti yang di lakukan kaum rabbani.  
                                                          
8
Aminuddin dan Aliaras Wahid, Moh. Rofiq, Membangun Karakter Dan Kepribadian Melalui 
Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 1. 


































Dilanjutkan dalam surat al-Baqarah ayat 31 pengembangan pendidikan 
Islam melalui pengajaran dan mengajarkan pada nama-nama atau kata-kata yang 
digunakan untuk menunjuk suatu benda serta pengajaran terhadap fungsi benda 
tersebut dan dalam surat ar-Rahman ayat 2 pengembangan pendidikan Islam 
dengan mengajarkan Alquran sebagai sumber pengetahuan. Sedangkan dalam 
surat al-Alaq 4-5 pengembangan pendidikan melalui membaca dan menulis 
mengunakan pena. 
Kemudian pada surat al-Baqarah 151 pengembangan pendidikan mengunakan 
pendapatan ilmu melalui pengajaran dan ilham dari Tuhan. Sedangkan dalam 
surat al-Jumu’ah ayat 2 pengembangan  pendidikan dengan mensucikan mereka 
dari keburukan pikiran, hati, dan tingkah laku serta mengajarkan melalui 
penjelaskan ucapan dan perbuatan pengetahuan syariat dan keimanan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan strategi pengembangan pendidikan Islam 
berdasarkan nilai-nilai Islam yang berlandaskan pada Alquran serta mengunakan 
pola pengajaran yang mengarah pada perbaikan akhlaq dengan cara membaca, 
menulis, serta mengkaji berbagai pendidikan baik jasmani dan rohani dengan 
mensucikan mereka dari keburukan pikiran, hati, dan tingkah laku serta 
mengajarkan pendalaman keimanan yang mengarah pada perbaikan kehidupan 
didunia dan diakhirat. 
C. Kontekstualisasi Konsep Pendidikan Islam Perspektif Alquran Pada 
Problem Keterbelakangan Pendidikan Masyarakat Desa Kaliabu. 
Pengembangan terkait dengan upaya memperbaiki, meningkatkan dan 
memajukan suatu kegiatan dari keadaan yang kurang maju kepada keadaan yang 


































lebih maju. Dalam bidang pendidikan, pengembangan dapat dilakukan pada 
seluruh komponen pendidikan, antara lain pengembangan mutu sumber daya 
manusia (khususnya guru) pengembangan kurikulum dan materi pelajaran, 
pengembangan proses belajar mengajar, pengembangan sarana prasarana, dan 
seterusnya. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Handoko mengemukakan bahwa pengembangan 
(development) mempunyai ruang lingkup lebih luas dalam upaya memperbaiki dan 




Kegiatan pengembangan ini semakin diperlukan ketika dunia pendidikan 
dihadapkan kepada tantangan dan peluang yang makin besar. Perubahan keadaan 
masyarakat dari yang agraris ke masyarakat industrialis, dari yang berkarakter 
pedesaan kepada kepada yang berkarakter perkotaan, dari yang semula tidak 
mengenal teknologi moderen kepada yang mengenal teknologi moderen, dari 
yang menganggap pendidikan sebagai ibadah kepada pendidikan sebagai investasi 
yang harus mendatangkan keuntungan material, dari masyarakat yang pasif 
kepada masyarakat yang kritis, dari masyarakat yang otoriter kepada masyarakat 
yang demokratis, semua ini mengharuskan adanya peningkatan dan 
pengembangan pada seluruh komponen pendidikan. 
Di Desa Kaliabu suatu pendidikan tidak bisa memberikan sumbangsih 
seperti yang di harapkan masyarakat, maka masyarakat akan kecewa terhadap 
pendidikan dan menganggapnya sebagai yang kurang berguna, dan pada sisi lain 
dunia pendidikan akan kehilangan atau akan di tingalkan oleh masyarakat, dan 
kini lembaga pendidikan tersebut tinggal namanya, karena lembaga tersebut 
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kurang di perhatikan oleh masyarakat terjadi akibat lembaga pendidikan tersebut 
tidak memiliki program peningkatan dan pengembangannya.
10
   
Dalam menangani permasalahan masyarakat didesa kaliabu perlu di 
kembangkanya model pembelajaran dalam masyarakat mengunakan strategi 
pengembangan pendidikan Islam seperti dalam pengertian tazkiyah yakni melalui 
olah kejiwaan melalui penjelaskan ucapan dan perbuatan pengetahuan syariat dan 
keimanan mampu diterapkan dalam suatu lembaga yang terbentuk dalam 
masyarakat seperti mengunakan strategi dalam buku pendidikan Islam yang juga 
dapat diterapkan dalam masyarakat desa Kliabu yakni empat model strategi 
pengembangan lembaga pendidikan Islam yaitu:
11
 
1. Strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam yang berdampingan dengan 
pondok pesantren. 
2. Strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam yang berada di tengah-
tengah masyarakat. 
3. Strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam yang berada didalam 
pondok pesantren. 
4. Strategi pengambangan lembaga pendidikan Islam integratif atau keterpaduan. 
Masalah pengembangan aktivitas kependidikan Islam di desa Kaliabu 
pada dasarnya sudah berlangsung lama. Hal ini dapat diatasi dengan 
pembangunan pendidikan seperti yang dibicarakan Buchori hal ini biasa 
diterapkan dalam Desa Kaliabu. Buchari memetakan struktur internal pendidikan 
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Islam di Indonesia, jika ditilik dari aspek program dan praktik pendidikannya 
kedalam lima jenis yaitu: 
a. Pendidikan pondok pesantren  
b. Pendidikan madrasah 
c. Pendidikan Islam yang bernafaskan Islam 
d. Pelajaran agama Islam yang di selenggarakan di lembaga-lembaga pendidikan 
umum sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah saja. 
e. Pendidikan Islam dalam keluarga atau di tempat-tempat ibadah atau di forum-
forum kajian keislaman, majelis ta’lim, dan istitusi-istitusi lainya yang 
sekarang sedang digalakkan oleh masyarakat.  
Kelima jenis pendidikan tersebut pada dasarnya bermuara pada satu 
pengertian yang utuh, bahwa yang di maksud pendidikan islam adalah pendidikan 
yang didirikan dan diselenggarakan atas dasar hasrat, motivasi, niat (rencana yang 
sungguh-sungguh) dan semangat untuk memanifestasikan nilai-nilai Islam, yang 
diwujudkan dalam visi, misi, tujuan maupun program pendidikan dan 
pelaksanaanya sebagaimana tercakup dalam lima program dan praktik pendidikan 
Islam tersebut di atas.
12
 
Di Desa Kaliabu belum terdapat lembaga pendidikan pondok pesantren 
maka ke empat konsep strategi diatas belumlah terlaksana dalam pendidikan 
disana. Pemahaman mereka terhadap agama dan pendidikan  masih jauh tertinggal 
pandangan mereka terhadap pendidikan hanya sebatas hal yang sunah tidak wajib 
di lakukan. Banyaknya anak yang bekerja dan orang tua yang pengangguran 
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menyebabkan keterbelakangan moral yang dapat menjerumuskan. Maka dari itu 
pentinglah suatu pendidikan  agama diterapkan lebih mendalam dalam masyarakat 
Desa Kaliabu agar tidak terjadi ketertinggalan pendidikan dan juga keterpelosotan 
akhlaq serta moral diantara masyarakatnya. Dalam perubahannya bias 
mengunakan teori Buchari mengenai aspek program pendidikan Islam. 
Dalam pengembangan pendidikan berhubungan dengan manajemen 
pendidikan Islam adalah Suatu proses pengelolahan lembaga pendidikan Islam 
secara Islami dengan cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang 
terkait untuk mencapi tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien.
13
 
Agar strategi di atas dapat berjalan lancar semua model tersebut dalam 
pengembangannya di pengaruhi oleh manajemen kepemimpinan, peningkatan 
kualitas, kapasitas, komitmen dan integritas SDM dan manajemen pengolahan 
dana serta dukungan masyarakat. Jadi yang lebih awal di  bangun yakni sebuah 
perbaikan dari sumber daya manusianya melalui membaca dan menulis dalam 
surat al-Alaq ayat  4-5, beserta pengajaran melalui Alquran dalam bidang agama 
seperti keimanan serta ketaqwa’an dalam surat ar-Rahman ayat 2, dan juga 
peningkatan kualitas dengan mempelajari hal-hal yang berada di sekelilingnya 
untuk melatih integritas, komitmen dan juga cara managemen kepemimpinan 
yang diperoleh dari ilmu sosial dalam masyarakat  seperti dalam surat al-Baqarah 
ayat 31. Dengan hal hal seperti itu dapat meningkatan kualitas dalam 
pengembangan pendidikan Islam. 
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Apabila sudah terwujudnya sebuah lembaga pendidikan dalam pesantren 
agar masyarakat tertarik maka diperlukanya sebuah pendekatan dalam 
masyarakat. Disisi lain dalam perspektif teori manajemen pengembangan mutu 
sumber daya manusia terdapat dua pendekatan: 
a) Pendekatan buy yaitu pendekatan yang berorientasi pada penarikan sumber 
daya manusia. 
b) Pendekatan make yaitu pendekatan yang berorientasi pada pengembangan 
sumber daya manusia yang ada berupa pendidikan, pelatihan, dan bimbingan.
14
 
Membaca menela’ah dan mengkaji suatu pendidikan dapat mengunakan 
metode make yang orientasinya pada pendidikan melalui pelatihan dan 
bimbingan. Biasa juga menggunakan metode make dalam menarik minat 
masyarakat dalam melaksanakan pendidikan. 
Demikianlah perintah membaca, menulis seperti dalam surat al-Alaq ayat 
4-5 serta berproses dalam pendidikan  merupakan perintah yang paling berharga 
yang dapat diberikan kepada manusia untuk mencapai derajat kemanusiaan yang 
sempurna. Sehingga tidak berlebihan jika membaca merupakan syarat syarat 
utama guna membangun peradaban. Dan bila diakui semakin luas pembacaan 
semakin tinggi peradaban. Demikian pula maka tidak mustahil pada suatu ketika 
manusia akan di definisikan sebagai “makhluk membaca” suatu definisi yang 
tidak kurang nilai kebenarannya dari definisi-definisi lainnya semacam “makhluk 
sosial” atau makhluk berfikir”. Maka dari membaca merupakan syarat pertama 
dan utama bagi berkembangnya pendidikan khususnya pendidikan Islam dalam 
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Al-qur’an. Tidaklah menjadi hal yang mengherankan jika ia menjadi tuntunan 
pertama yang diberikan Allah SWT kepada manusia dalam surat al-Alaq.. 
Dengan adanya pendekatan seperti diatas dapat menarik masyarakat 
untuk mencintai ilmu pengetahuan apabila suatu masyarakat sudah mencintai ilmu  
pengetahuan maka akan dapat merubah menset mereka untuk melakukan sebuah 
pendidikan dan perubahan.  
Modal utama dalam pengembangan pendidikan manusia didalam 
pemenuhan kualitasnya hal tersebut berhubungan dengan fungsi pengembangan 
sumber daya manusia yakni sebuah perencanaan, pengadaan, pengembangan 




1. Fungsi Perencanaan (planning) merupakan fungsi yang menyangkut rencana 
pengelolahan SDM baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang yang 
berkaitan erat dengan oprasionalisasi organisasi dan kelancaran kerja yang ada 
didalamnya. 
2. Fungsi Pengadaan (procurement) usaha untuk memperoleh jenis dan jumlah 
SDM yang tepat diperlukan untuk mencapai sasaran organisasi. 
3. Fungsi pengembangan (development) berkaitan erat dengan peningkatan 
keterampilan dan kemampuan yang diupayakan melalui jalur pelatihan maupun 
pendidikan terhadap SDM yang ada.  
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4. Fungsi Pemeliharaan (maintenance) upaya mempertahankan kemauan dan 
kemampuan kerja karyawan melalui penerapan beberapa program 
meningkatkan loyalitas dan peningkatan kerja. 
5. Fungsi Penggunaan (use) menekankan pada pelaksanaan berbagai tugas dan 
pekerjaan oleh karyawan serta jenjang peningkatan posisi karyawan. 
Dari kesemuanya fungsi tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan, pelayanaan, dan produktivitas dalam bidang pendidikan. 
Hal ini terkait dengan tujuan pengembangan pendidikan Islam  yang 
bila dihubungkan dengan teori tujuan pendidikan menurut Abdurahman Saleh 
Abdullah yakni apabila terpenuhinya pendidikan yang tepat melalui buku bacaan 
yang benar maka akan terpenuhinya tujuan secara jasmani, rohani, intelektual dan 
sosial kemasyarakan yang baik dan benar pula.
16
 
Tujuan utama dan fungsi pendidikan agama Islam adalah untuk 
mengembangkan fitrah keberagaman peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa melalui peningkatan pemahaman, penghayatan dan pengalaman 
ajaran Islam. Bila di kaitkan dengan perubahan sosial yang sedang dan akan 




a.  Pendidikan agama Islam yang dapat memberikan kemampuan individual 
dalam menetapkan pilihan nilai-nilai positif yang di yakini sebagai kebenaran 
dari sudut pandangan Islam. 
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b. Pendidikan agama Islam yang dapat memberikan kearifan dalam 
memanifestasikan keimanan dan keislaman peserta didik dalam kehidupan. 
Untuk itu materi pendidikan agama perlu di padukan berdasarkan nilai-nilai 
dasar Islam.  
c. Menyadarkan peserta didik bahwa nilai-nilai ilahiyah memang dibutuhkan 
manusia agar hidupnya lebih bermakna di hadapan manusia dan tuhan. Misal 
mengapa manusia membutuhkan agama, mengapa manusia harus beribadah, 
dan mengapa manusia harus meninggalkan  perbuatan-perbuatan yang dilarang 
oleh Allah. 
Selanjutnya, Abdurahman Saleh Abdullah dalam buku Education Theory 
a Qur’anic Outlook, sebagaimana di kutip oleh Ahmad Zayadi menyatakan bahwa 
tujuan pendidikan harus meluputi empat aspek:
18
 
1) Tujuan jasmani. Bahwa proses pendidikan ditunjukan dalam krangka 
mempersiapkan diri manusia sebagai pengemban tugas khalifah fil al-ard}, 
melalui pelatihan keterampilan fisik. 
2) Tujuan rohani dan agama. Bahwa proses pendidikan ditunjukkan dalam 
krangka meningkatkan pribadi manusia dari kesetiaan yang hanya kepada 
Allah SWT semata, dan melaksanakan akhlak qurani yang diteladani oleh Nabi 
SAW sebagai perwujudan perilaku keagamaan. 
3) Tujuan intelektual. Bahwa proses pendidikan ditunjukan dalam rangka 
mengarahkan potensi intelektual manusia untuk menemukan kebenaran dan 
sebab-sebabnya. Dengan menelaah ayat-ayatnya (baik qauliyah dan kauniyah) 
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yang membawa perasaan  keimanan kepada Allah SWT. Tahapan pendidikan 
intelektual ini adalah: mencapi kebenaran ilmiah (ilmu al-yaqi@n), penyampaian 
kebenaran empiris (‘ain al-yaqi@n), pencapaian kebenaran metaempiris, atau 
lebih tepatnya kebenaran filosofis (haqq al-yaqi@n) 
4) Tujuan sosial. Bahwa proses pendidikan ditunjukan dalam krangka 
pembentukan kepribadian secara utuh. Pribadi disini tercermin sebagai al-na>s 
yang hidup pada masyarakat yang plural. 
 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pendidikan 
sangat luas, sama luasnya dengan kebutuhan hidup manusia moderen masa kini 
dan masa yang akan datang, dimana manusia tidak hanya memerlukan untuk 
memperoleh kesejahteraan hidup didunia saja akan tetapi bahagia di akhirat 
juga menjadi tujuan akhir dalam kehidupan. 
Fungsi dan tujuan sangat berhubungan terutama pengajaran pertama 
yakni dalam lingkungan kluarga perlu di utamakan perbaikan  moral dan 
akhlaq dalam keluarga karna keluarga merukan madrasah pertama bagi anak-
anaknya seperti dalam surat al-Isra’ ayat 24 dan surat as-Syu’ara ayat 18 yang 
mengajarkan pendidikan secara jasmani dan rohani, serta dalam surat ali-
Imaran 79 agar melakukan belajar dan proses pengajaran. Hal ini sesuai dengan 
fungsi pendidikan  dan juga tujuan pendidikan apabila terpenuhinya pendidikan 
yang tepat melalui buku bacaan yang benar maka akan terpenuhinya tujuan 
secara jasmani, rohani, intelektual dan sosial kemasyarakan yang baik dan 
benar. 


































Dapat disimpulkan bahwa untuk menangani keterbelakangan moral 
dan ketertinggalan pendidikan dalam Desa  Kaliabu yakni dengan penyelesaian 
sebagai berikut: 
a. Mendirikan berbagai lembaga pendidikan yang sesuai dengan strategi 
pendidikan Islam dalam masyarakat sebagai bentuk pengajaran yang 
mampu memberikan latihan pada kejiwaan setiap individu. 
b. Meningkatkan sumber daya manusia dengan  meningkatkan kualitas 
pendidikan dalam masyarakat. 
c. Pengajaran yang dimulai dari lingkungan keluarga dengan menyadarkan 
pentingnya pendidikan pada anak. 
d. Penanaman pemahaman agama agar tidak terjadinya ketergelinciran moral 
dan akhlak pada masyarakat. 
e. Menanamkan keyakinan  pada Tuhan dengan memahami fungsi dan tujuan 
pendidikan.  
 






































Berdasarkan hasil penelitian terhadap persoalan-persoalan yang 
terkait dengan obyek penelitian maka dapat ditarik sebuah kesimpulan: 
1. Tarbiyah dari beberapa penafsiran yakni sebuah proses menumbuh 
kembangkan suatu kebaikan berupa tingkah laku atau sikap pada 
pribadi seseorang melalui proses pengajaran dan ta’lim yakni sebuah 
proses penyampaian ilmu pengetahuan melalui individu yang 
mengarah pada proses kegiatan olah berfikir nantinya bertujuan untuk 
menciptakan keahlian dalam bidang tertentu sedangkan tazkiyah yakni 
sebuah proses pelatihan kepada kejiwaan individu dengan mensucikan 
diri melalui mengajarkan untuk menyempurnakan potensi teoritis 
dengan memperoleh pengetahuan ilahiah dari keimanan. 
2. Dalam pendidikan Islam dalam Alquran strategi yang harus ditempuh : 
a. Tazkiyah mempunyai strategi dengan menciptakan pelatihan 
kejiwaan dengan mensucikan dari keburukan pikiran, hati, dan 
tingkah laku serta mengajarkan melalui penjelaskan ucapan dan 
perbuatan pengetahuan syariat dan keimanan. 
b. Tarbiyah mempunyai strategi dengan menumbuh kembangkan 
kemampuan  bertingkah laku dalam beberapa aspek pengajaran. 

































c. Ta’lim mempunyai strategi dengan pendekatan berupa pelatihan, 
bimbingan yang melibatkan peran otak dalam pengajaran. 
 
B. Saran 
Penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan pendidikan 
Islam terutama persoalan tentang moral dalam masyarakat didesa Kaliabu, 
yakni dengan lebih menekankan aspek tarbiyah, ta’lim dan tazkiyah dalam 
pengajaran di masyarakat mengunakan strategi pengembangan pada 
tingkahlaku serta pengajaran yang menitik beratkan pada materi dan 
penanaman pendidikan kejiwaan agar tercapainya pendidikan yang 
sempurna berdasarkan Alquran. Hendaknya pembaca lebih 
mengintensifkan dalam memahami bahasa Alquran melalui berbagai 
penafsiran supaya pengetahuan yang di dapatkan bukan hanya sebatas 
pemahaman tanpa dasar. Penelitian ini masih banyak kesalahan dan 
kekurangan yang perlu dibenahi. Oleh karena diharapkan kritik atau saran 
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